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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Gambaran tentang Keterampilan 
Komunikasi siswa pada mata pelajaran Biologi kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 
Limbung, (2) Gambaran Perkembangan Moral siswa kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah Limbung dan (3) Pengaruh Keterampilan Komunikasi Terhadap 
Perkembangan Moral Siswa Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung.  
Jenis penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan metode ex-post 
facto. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah Limbung. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung 
yang berjumlah 69 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
instrumen skala keterampilan komunikasi dan skala perkembangan moral siswa. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif untuk menjawab 
rumusan masalah pertama dan kedua serta statistik inferensial dengan menggunakan 
uji regresi sederhana untuk menjawab rumusan masalah ketiga. 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif keterampilan komunikasi 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 85,550 dengan persentase 69,565% termasuk kategori 
sedang sedangkan untuk perkembangan moral  siswa diperoleh nilai rata-rata sebesar 
89,376 dengan persentase 78,260% termasuk kategori sedang. Berdasarkan hasil 
analisis statistik inferensial (Regresi Sederhana) diperoleh nilai R  yaitu 0.520 (52%) 
berarti terdapat pengaruh keterampilan komunikasi terhadap perkembangan moral  
siswa Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung senilai 52%, sisanya sebesar 
48% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini. Hasil analisis statistik inferensial dengan uji signifikan menunjukkan 
bahwa nilai 0,000 < 0,05 sehingga memperkuat hipotesis bahwa keterampilan 









A. Latar Belakang Masalah 
Era globalisasi merupakan era persaingan mutu dan kualitas.Pada era 
globalisasi ini diperlakukan sumber daya manusia yang memiliki kualitas untuk 
menghadapi setiap tantangan yang muncul.Salah satunya adalah bidang pendidikan. 
Pembangunan suatu bangsa akan berhasil dengan baik jika bangsa tersebut telah 
berhasil membangun sumber daya manusianya terlebih dahulu. Oleh karena itu, usaha 
untuk meningkatkan pembangunan sumber daya manusia melalui pendidikan perlu 
mendapat perhatian khusus terutama dalam membangun moralnya.1 
Fungsi utama pendidikan adalah mengembangkan kemampuan, membentuk 
watak, kepribadian, serta peradaban yang bermartabat dalam hidup dan kehidupan 
atau dengan kata lain pendidikan berfungsi memanusiakan manusia agar menjadi 
manusia yang benar sesuai dengan norma yang dijadikan landasannya. Pendidkan 
merupakan proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 
dalam usaha mendewasakan diri manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.2 
Siswa  merupakan  generasi  penerus  bangsa yang perlu  distimulasi  sesuai  
dengan  perkembangan  fisik  dan psikologis.  Sel-sel  otak  yang  dimiliki  siswa  
tidak  akan mampu  berkembang  secara  optimal  jika  stimulus  yang diberikan  
tidak  tepat  dan  tidak  mendukung perkembangannya. Stimulus yang diberikan 
kepada siswa dapat  melalui  pendidikan  di  sekolah,  keluarga,  dan lingkungan  
                                                          
1Republik Indonesia, “Undang-Undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) UU RI No. 
20 Th. 2003 (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 9. 
2
Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan Edisi Pertama (Jakarta : Kencana Prenada Media 





sekitar. Pendidikan merupakan  sarana  proses  mendidik  dan  sarana mentransfer  
ilmu  pengetahuan  yang  berperan  dalam mewariskan  budaya  dari  satu  generasi  
kepada  generasi berikutnya,  untuk  mempersiapkan  siswa  agar  bisa menerapkan 
ilmu  pengetahuan yang telah didapat secara maksimal  dan  bisa  bermanfaat  bagi  
masa  depannya.3 
QS Al-Baqarah/2:29 
 ْﻦِﻣ ٌءﺎَﺴِﻧ َﻻَو ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ًاﺮْـﻴَﺧ اُﻮﻧﻮُﻜَﻳ ْنَأ ٰﻰَﺴَﻋ ٍمْﻮَـﻗ ْﻦِﻣ ٌمْﻮَـﻗ ْﺮَﺨْﺴَﻳ َﻻ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ
 ﱠﻦُﻬ ْـﻨِﻣ اًﺮ ْـﻴَﺧ ﱠﻦُﻜَﻳ ْنَأ ٰﻰَﺴَﻋ ٍءﺎَﺴِﻧ ◌ۖ  ِبﺎَﻘَْﻟْﻷِﺎﺑ اوُﺰَـﺑﺎَﻨَـﺗ َﻻَو ْﻢُﻜَﺴُﻔْـَﻧأ اوُﺰِﻤْﻠَـﺗ َﻻَو ◌ۖ 
 ُﺴُﻔْﻟا ُﻢْﺳِﻻا َﺲِْﺌﺑ ِنَﺎﳝ ِْﻹا َﺪْﻌَـﺑ ُقﻮ ◌ۚ  َنﻮُﻤِﻟﺎﱠﻈﻟا ُﻢُﻫ َﻚِﺌ
َٰﻟوَُﺄﻓ ْﺐُﺘَـﻳ َْﱂ ْﻦَﻣَو 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
 merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu 
lebih baik dari mereka.Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik.Dan janganlah 
suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang 
mengandung ejekan.Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk 
sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka  itulah 
orang-orang yang zalim”. 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa jangan pernah mencela dirimu sendiri 
maksudnya ialah mencela antara sesama mukmin karena orang-orang mukmin seperti 
satu tubuh. Panggilan yang buruk ialah gelar yang tidak disukai oleh orang yang 
digelari, seperti panggilan kepada orang yang sudah beriman, dengan panggilan 
seperti: “Hai fasik”, “Hai kafir”, dan seterusnya. Penjelasan tersebut, seorang guru 
harus mampu menananmkan ke dalam diri anak didik bahwa tujuan hukum dan 
                                                          
3Yuli Astutik , “Strategi Penanaman Nilai-Nilai Moral Pada Siswa Smk Negeri 1Pungging 






peraturan itu adalah untuk kemaslahatan ummat. Kemudian, seorang guru hendaknya 
mampu mendorong anak didik untuk memanfaatkan potensi hati nuraninya dalam 
berinteraksi, baik berinteraksi dengan dirinya maupun dalam berinteraksi dengan 
orang lain dan lingkungan sekitarnya.4 
Proses interaksi sosial yang dilakukan seseorang dengan orang lain, 
berhubungan erat dengan tingkat moral orang tersebut. Orang yang tidak  baik 
disebut sebagai orang yang tidak bermoral, atau sekurang-kurangnya sebagai orang 
yang  kurang  bermoral. Maka secara sederhana dapat menyamakan moral dengan 
kebaikan orang atau kebaikan manusiawi. Moral sebenarnya memuatsegi batiniah dan 
lahiriah. Orang yang baik adalah orang yang memiliki sikap batin yang baik dan  
melakukan perbuatan-perbuatan yang baik pula. Sikap batin itu seringkali  juga 
disebut hati. Orang yang baik mempunyai hati yang baik. Akan tetapi, sikap batin 
yang baik baru dapat dilihat oleh orang lain setelah terwujud dalam perbuatan lahiriah 
yang baik pula. Dengan kata lain, moral rupanya hanya dapat diukur secara tepat 
apabila kedua seginya  diperhatikan. Orang  hanya  dapat  dinilai  secara  tepat  
apabila hati maupun perbuatannya ditinjau bersama dan disitulah terletak  
kesulitannya.5 
Moral  merupakan ajaran tentang baik buruk suatu perbuatan dan kelakuan, 
akhlak, kewajiban, dan sebagainya. Dalam  moral segala perbuatan yang dinilai baik 
dan perlu dilakukan, serta sesuatu perbuatan yang dinilai tidak baik dan perlu 
dihindari. Moral berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk membedakan antara 
                                                          
4
Taher Thahroni, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Cetakan ke-1, (Jakarta: Pt 
Raja Grafindo Persada, 2013), h. 114-115. 
5Ariefa Efianingrum ,”Kultur Sekolah yang Kondusif bagi Pengembangan Moral 





perbuatan yang benar dan yang salah.Moral juga mendasari dan mengendalikan 
seseorang dalam bersikap dan bertingkah laku.6 
Moral memiliki tiga tahap perkembangan yang diperkenalkan oleh Kohlberg, 
terdiri atas tingkat prakonvensional yaitu memperhatikan ketaatan, hukum, dan 
pemuasan kebutuhan, konvensional, yaitu memperhatikan citra anak baik, hukum dan 
peraturan, dan pascakonvensional, yaitu memperhatikan hak perseorangan dan 
prinsip-prinsip etika. Sesuai dengan tahap-tahap perkembagan moral menurut 
Kohlberg, tingkat penalaran moral remaja berada pada tahap yaitu 
pascakonvensional. Hal ini adalah karena dibandingkan dengan anak-anak, tingkat 
moralitas remaja sudah lebih matang.Mereka sudah mulai mengenal konsep-konsep 
moralitas seperti, kejujuran, keadilan, kesopanan, kedisiplinan dan mengartikan 
perilaku baik sebagai hak pribadi sesuai dengan aturan dan patokan sosial.Walaupun 
tidak selalu remaja mengikuti prinsip-prinsip moralitas mereka sendiri. Namun riset 
menyatakan bahwa prinsip-prinsip tersebut menggambarkan keyakinan yang 
sebenarnya dari pemikiran moral pascakonvensional. Dalam berkomunikasi juga 
sangat memegang peranan penting dalam menentukan moral anak sehingga sesuai 
dengan kondisinya dan memahami berbagai aturan yang berlaku di sekolah.7 
Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu 
proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran atau media tertentu ke 
penerima pesan. Pesan, sumber pesan, saluran atau media dan penerima pesan adalah 
komponen-komponen proses komunikasi. Pesan yang akan dikomunikasikan adalah 
isi ajaran atau didikan yang ada dalam kurikulum. Sumber pesannya bisa guru, siswa, 
                                                          
6Fatimah Enung, “psikologi perkembangan (perkembangan peserta didik)”, (Bandung: CV 
Pustaka Setia, 2010), h. 120. 





orang lain ataupun penulis buku dan produser media. Salurannya adalah media 
pendidikan dan penerima pesannya adalah siswa atau juga guru. 
Komunikasi memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. 
Komunikasi adalah aktivitas primer manusia yang merupakan perekat diantara 
individu, kelompok, komunitas, dan organisasi yang ada dalam masyarakat. Melalui 
komunikasi, manusia bias saling memahami,mengembangkan diri, mengekspresikan 
gagasan dan emosi, menyelesaikan masalah, saling mengingatkan kepada kebaikan, 
menyebarkan pengetahuan, dan pengembangan budaya. Melalui komunikasi pula, 
manusia mengambil keputusan, menghibur diri, melestarikan nilai-nilai lama, 
menyebarkan inovasi, dan seterusnya.8 
Keterampilan komunikasi sangat diperlukan untuk mencapai keberhasilan 
dalam belajar. Dengan keterampilan komunikasi, siswa akan mudah 
mengkomunikasikan berbagai hal yang menyangkut materi pembelajaran,  baik 
secara lisan maupun tulisan. Dengan keterampilan komunikasi juga akan 
memperlihatkan bagaimana moral seseorang dari cara mereka berbicara dengan orang 
lain dimulai dari cara menyapa, mimik mukanya pada saat berbicara, tingkah lakunya 
pada saat menyampaikan sesuatu serta pesan apa yang disampaikan. hal ini sangat 
diperlukan untuk mengukur bagaimana moral seseorang.9 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di sekolah 
SMAMuhammadiyah Limbung  Jl. Pendidikan, Limbung Kec. Bajeng Kab. Gowa 
pada tanggal 2 Februari 2017 diketahui bahwa masalah-masalah yang dihadapi 
peserta didik dalam pembelajaran karena lemahnya tingkat moral, seperti 
                                                          
8Abd. Khalik, Filsafat Komunikasi(Makassar: alauddin university press,2014), h. 22 
9
Maryanti Silya, “Hubungan antara Ketrampilan  Komunikasi dengan Aktivitas Belajar 





mengganggu teman pada saat jam pelajaran maupun luar pelajaran, seperti mengejek 
teman ketika berbicara dan sengaja mengambil alat tulis teman saat jam pelajaran 
berlangsung.Kadang kadang melanggar tata tertib sekolah, seperti bolos sekolah, 
datang terlambat dan tidak mengerjakan tugas sekolah, tidak mendengarkan dan 
memotong pembicaraan guru saat menjelaskan materi pelajaran. Dalam proses 
pembelajaran, peserta didik kurang terdorong untuk mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi dalam mengambil sikap sehingga kadang-kadang melontarkan kata-
kata yang tidak pantas untuk diucapkan, seperti menghina teman ketika berdiskusi 
dan mengucapkan kata-kata kotor ketika sedang kesal pada temannya. Peserta didik 
juga kurang memberi tanggapan yang baik, seperti malas mendengarkan guru pada 
saat menjelaskan materi pelajarandan mengabaikan teman pada saat berbicara, 
menyalahkan teman jika ada masalah di dalam kelas, dan menyudutkan teman jika 
melakukan kesalahan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa perlu untuk mengupas 
bagaimana pengaruh keterampilan komunikasi terhadap perkembangan moral siswa 
baik pada saat pelajaran berlansung maupun pada saat berinteraksi teman dan 
gurunya baik di dalam maupun diluar pelajaran, dengan judul “Pengaruh 
Keterampilan Komunikasi Terhadap  Perkembangan Moral  Peserta Didik pada Mata 
Pelajaran Biologi Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan yang muncul 
adalah : 
1. Bagaimana gambaran keterampilan komunikasi peserta didik pada mata 





2. Bagaimana gambaran perkembangan moral peserta didik pada mata pelajaran 
biologi kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung ? 
3. Adakah pengaruh keterampilan komunikasi terhadap perkembangan moral 
peserta didik pada mata pelajaran biologi kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 
Limbung? 
C. Hipotesis 
Penelitian dapat terarah, apabila dirumuskan pendugaan terlebih dahulu 
terhadap penyebab terjadinya masalah yaitu hipotesis. Hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara 
empiris.10 
Hipotesis dinyatakan sebagai suatu kebenaran sementara dan merupakan dasar 
kerja serta panduan dalam analisis data. Merumuskan hipotesis dalam suatu 
penelitian memerlukan kepiawian yang khusus dari peneliti agar hipotesis tersebut 
dapat teruji melalui data yang ada. Ditinjau dan operasinya, hipotesis dibedakan 
menjadi hipotesis nol (Ho), yakni hipotesis yang menyatakan tidak adanya hubungan 
antar variabel. Dan hipotesis alternatif (H1), yakni hipotesis yang menyatakan adanya 
pengaruh antar variabel11. 
Hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat 
pengaruh keterampilan komunikasi terhadap perkembangan moral peserta didik pada 
mata pelajaran biologi kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung. 
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D. Defenisi Operasional 
Definisi operasional untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan 
gambaran serta memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap 
judul ini serta memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu 
mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel skripsi ini, sehingga tidak 
menimbulkan kesimpang siuran dalam pembahasan selanjutnya. 
Berdasarkan penelitian ini, peneliti memiliki batasan-batasan operasional 
variabel, yaitu: 
1. Keterampilan Komunikasi Peserta Didik 
Keterampilan komunikasi peserta didik yang dimaksud peneliti adalah suatu 
kemampuan peserta didik untuk  mengungkapkan  pemikiran,  gagasan, pengetahuan,  
ataupun  informasi   baru  yang  dimilikinya  berupa  verbal dan  nonverbal  dalam  
proses  pembelajaran.  
Aspek-aspek dalam keterampilan komunikasi terdiri atas 3 pokok utama yaitu 
keterampilan berbicara, keterampilan mendengar, dan keterampilan berkomunikasi  
secara  non  verbal. Keterampilan berbicara yaitu menyampaikan informasi dengan 
jelas, gaya komunikasi tidak menghakimi lawan bicara dan sikap asertif. 
Keterampilan mendengar yaitukemampuan mendengar secara aktif, memberi 
perhatian dan memberi umpan balik. Sedangkan keterampilan komunikasi non verbal 
yaitu keterampilan berkomunikasi  melalui  ekspresi wajah yang ditampilkan, sikap 
diam dan komunikasi melalui sentuhan. 
2. Perkembangan Moral Peserta Didik 
Perkembangan moral peserta didik yang dimaksud peneliti adalah suatu 





didik untuk berperilaku menjadi lebih baik atau buruk saat berinteraksi dengan orang 
lain, baik itu pola perilaku, prinsip‐prinsip, konsep maupun aturan‐aturan yang 
digunakan di dalam atau diluar sekolah yang dapat ditentukan oleh orang lain. 
Aspek-aspek perkembangan moral melibatkan Teori Kohlberg yang 
didasarkan pada teori Piaget dan menghasilkan tiga tingkat perkembangan moral 
yang terdiri atas enam tahap yaitu tahap pra-konvensional terdiri tahap orientasi 
hukuman dan ketaatan, individualisme dan tujuan (Individualism and Purpose), tahap 
konvensional terdiri dari norma-norma interpersonal (interpersonal norm), moralitas 
sistem sosial (social system morality), tahap pasca-konvensional terdiri dari hak-hak 
masyarakat vs. hak-hak individual (community rights versus individual rights), dan 
Prinsip-prinsip etis universal (universal ethical principles). 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah penelitian memiliki tujuan untuk : 
1. Mengetahui gambaran keterampilan komunikasi peserta didik pada mata 
pelajaran biologi kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung. 
2. Mengetahui gambaran perkembangan moral peserta didik pada mata pelajaran 
biologi kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung. 
3. Menganalisis pengaruh keterampilan komunikasi terhadap perkembangan 
moral peserta didik pada mata pelajaran biologi kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah Limbung. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang dilakukan memberikan kegunaan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 





b. Mengukur nilai-nilai moral di lingkungan sekolah melalui cara berkomunikasi 
peserta didik. 
c. Memberikan peluang untuk mengembangkan ilmu yang berkaitan dengan moral 
di kalangan remaja. 
d. Membuka kemungkinan guna penelitian lebih lanjut mengenai pengelolaan 
pendidkan nilai-nilai moral pada anak. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru, penelitian ini merupakan masukan dalam mengenal berbagai macam 
karakter peserta didik melalui keterampilan berkomunikasinya sehingga 
mempermudah guru dalam mengajar peserta didik saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
b. Bagi siswa, penelitian ini merupakan masukan untuk lebih mengenal diri sendiri 
sehingga mampu untuk mengontrol sikapnya dan meningkatkan kesadaran peserta 
didik bahwa moral penting dalam menjalin komunikasi antar sesama manusia. 
c. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai aspek untuk mengenal berbagai macam 
keterampilan komunikasi dan tingkat moral peserta didik sehingga dapat 
memudahkan saat menjadi pendidik. 




A. Keterampilan Komunikasi 
1. Pengertian Keterampilan Komunikasi 
Menurut kamus  besar  bahasa  indonesia  keterampilan adalah kecakapan 
untuk menyelesaikan suatu tugas. Menurut Chaplin keterampilan atau  skill  adalah 
suatu kemampuan yang memungkinkan individu untuk melakukan suatu perbuatan 
secara lancar dan tepat.1 
Keterampilan  merupakan kegiatan yang berhubungan dengan urat syaraf dan 
otot-otot yang  biasanya  tampak  dalam  kegiatan  jasmani  seperti  menulis, 
mengetik,  olahraga,  dan  sebagainya.  Siswa  dalam  pergerakan  motorik harus  ada  
kesadaran  dan  koordinasi,  sehingga  akan  mewujudkan keterampilan. Keterampilan 
siswa sangat dibutuhkan untuk mendukung tujuan  dari  belajar  itu  sendiri.  Siswa  
akan  melakukan  tindakan  baru dalam keadaan sadar. Tindakan tersebut akan 
bermanfaat bagi dirinya dan  orang  lain,  seperti  siswa  menyampaikan  informasi  
positif  kepada teman-teman yang lainnya.2 
Istilah komunikasi berasal dari bahasa Latincommunico yang artinya 
membagi.Maksudnya membagi gagasan, idea atau pikiran. Sedangkan makna lain 
dalam bahasa inggris, berasal dari kata communication dan bahasa belanda, 
communicate, bahasa Latincommunicatio yang berasal dari kata communis yang 
berarti sama. Sama disini sama dalam  makna. Komunikasi akan berlangsung dengan 
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baik jika selama ada kesamaan makna antara komunikator dan komunikan. Artinya 
antara pemberi danpenerima pesan memberi makna yang relatif sama terhadap tanda-
tanda yang digunakan sebagai pesan dalam komunikasi.3 
  Para ahli mendefinisikan komunikasi menurut sudut pandang masing-masing, 
yaitu: 
a. Sarah Trenholm dan Arthur Jensen mendefinisikan komunikasi demikian: “A 
process by which a source transmits a message to a receiver through some 
channel.” (Komunikasi adalah suatu proses di mana sumber mentransmisikan 
pesan kepada penerima melalui beragam saluran). 
b. Everett M. Rogers dan Lawrence Kincaid menyatakan bahwa komunikasi adalah 
suatu proses di mana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran 
informasi antara satu sama lain, yang pada gilirannya terjadi saling pengertian 
yang mendalam. 
c. Berelson dan Steiner, komunikasi adalah proses penyampaian informasi, gagasan, 
emosi, keahlian, dan lain-lain. Melalui penggunaan symbol-simbol seperti kata-
kata, gambar-gambar, angka-angka dan lainnya.4 
Santrock menyatakan bahwa keterampilan komunikasi adalah keterampilan 
yang diperlukan siswa dalam berbicara, mendengar, mengatasi hambatan komunikasi 
verbal, memahami komunikasi nonverbal dan mampu memecahkan konflik secara 
konstruktif.5 
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Sedangkan Eggenberpendapat bahwa keterampilan komunikasi adalah ketika 
menggunakan pengetahuannya dengan teknik komunikasi verbal, nonverbal dan 
melalui media komunikasi secara efektif untuk mempertahankan keaktifan dalam 
bertanya, kolaborasi  dan interaksi siswa yang sifatnya mendukung di dalam kelas.6 
Berdasarkan uraian para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
komunikasi siswa merupakan suatu kemampuan siswa  untuk  mengungkapkan  
pemikiran,  gagasan, pengetahuan,  ataupun  informasi   baru  yang  dimilikinya  
berupa  verbal dan  nonverbal  dalam  proses  pembelajaran. 
2. Aspek-Aspek Keterampilan Komunikasi 
Aspek-aspek keterampilan komunikasi yaitu: 
a. Keterampilan berbicara 
Keterampilan  berbicara  mencakup  keterampilan  berkomunikasi  di  depan 
umum. Keterampilan  mengomunikasikan informasi secara jelas, menggunakan  gaya  
komunikasi  yang  tidak  menimbulkan  kesan menghakimi  lawan  bicaraadalah 
penggunaan gaya komunikasi dengan menghindari beberapa pesan yang 
mengakibatkan pembicara tampak menghakimi lawan bicara dan menempatkannya 
dalam posisi defensif misalnya menggunakan pesan“saya” daripada “aku”, bersikap 
asertif yaitu mengekspresikan perasaan, meminta apa yang diinginkan dan berkata 
“tidak” untuk apa yang tidak diinginkan. Ketika seseorang bertindak tegas maka 
mereka bertindak demi kepentingan diri yang terbaik, memperjuangkan hak yang sah, 
mengekspresikan pandangan secara terbuka, bersikeras agar perilaku yang salah 
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harus diperbaiki dan menolak dipaksa atau dimanipulasi, dan  menggunakan  tata 
bahasa dengan tepat. 
b. Keterampilan mendengar 
Keterampilan  mendengar  adalah  kemampuan  mendengar  secara  aktif. 
Keterampilan  mendengar  secara  aktif  diindikasikan  dengan  yang  dilakukan 
dengan penuh perhatian. Memberi perhatian cermat pada orang yang sedang 
berbicara misalnya mempertahankan kontak mata dan mencondongkan badan pada 
lawan bicara.Memberi umpan balik atau tanggapan yang kompeten yaitu memberi 
tanggapan secara cepat, jujur,jelas dan informatif. 
c. Keterampilan berkomunikasi secara non verbal 
Keterampilan  berkomunikasi  secara  non  verbal  yaitu  keterampilan 
berkomunikasi  melalui  ekspresi  wajah  dan  mata,  sentuhan,  ruang  dan  sikap 
diam.  Keterampilan  komunikasi  melalui  ekspresi  wajah  misalnya  senyum, 
merengut,  tatapan  kebingungan.  Komunikasi  mata  misalnya  mempertahankan 
kontak mata ketika berbicara dengan siswa lain dan guru. Keterampilan komunikasi 
melalui sentuhan misalnya memberi sentuhan yang lembut sebagai rasa empati 
terhadap lawan bicara, seperti ketika teman mengalami musibah.7 
Aspek-aspek keterampilan komunikasi memiliki komponen yang paling 
penting yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari terdiri atas : 
1) Pembukaan  diri,  yaitu  saling  terbuka  dan  jujur  dalam  berhubungan  atau 
berinteraksi dengan orang lain. 
2) Mampu mendengarkan lawan bicara, yaitu memahami pesan atau ide 
yangdikemukakan oleh orang lain. 
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3) Mampu mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan baik, yaitu 
mampumengungkapkan  ide-ide,  gagasan  atau  perasaannya  dan  
menyampaikan pesan tersebut dengan tepat. 
4) Penerimaan  terhadap  orang  lain,  yaitu  menghargai  pendapat  orang  
lainatau mampu menerima gagasan dari sudut pandang orang lain.8 
  Uraian  di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa  aspek-aspek keterampilan 
komunikasi yaitu mencakup keterampilan berbicara, keterampilan mendengar, 
keterampilan berkomunikasi secara non verbal, keterbukaan diri, mampu 
mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan baik dan menghargai  pendapat orang 
lain. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Komunikasi 
Factor-faktor  yang mempengaruhi keterampilan komunikasi yaitu: 
a. Latar belakang budaya 
Interpretasi suatu pesan  akan terbentuk dari pola pikir seseorang melalui 
kebiasaannya,  sehingga  semakin  sama  latar  belakang  budaya  antara pengirim dan 
penerima pesan maka proses komunikasi semakin efektif.  
b. Ikatan kelompok atau grup 
Nilai-nilai yang dianut suatu kelompok sangat memberikan pengaruh besar 
terhadap keterampilan komunikasi individu. 
 
c. Inteligensi 
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Semakin  cerdas  seorang  individu,  maka  semakin  cepat  pula  individu 
tersebut menguasai keterampilan komunikas 
d. Hubungan keluarga 
Hubungan  keluarga  yang  dekat  dan  hangat  akan  lebih  mempercepat 
keterampilan  komunikasi  pada  anak  daripada  hubungan  keluarga  yang tidak 
akrab. Beberapa sikap orangtua yang perlu diperhatikan sehubungan dengan 
perkembangan moral anak, diantaranya yaitu konsisten dalam mendidik anak, sikap 
orangtua dalam keluarga, penghayatan dan pengamalan agama yang dianut serta 
sikap konsisten orangtua dalam menerapkan norma.9 
Meskipun  telah  dijelaskan  bahwa  keterampilan  komunikasi dipengaruhi  
oleh  beberapa  faktor  di  atas,  akan  tetapi  faktor-faktor  tersebut bukan  satu-
satunya  hal  yang  dapat  mempengaruhi  keterampilan  seseorang. Keterampilan  
komunikasi  merupakan  sebuah  proses  yang  harus  diupayakan. Artinya, bahwa 
keterampilan komunikasi dapat dipelajari, tidak tumbuh begitu saja. 
B. Perkembangan Moral 
1. Pengertian Perkembangan Moral 
Istilah perkembangan (Development) dalam psikologi merupakan sebuah 
konsep yang cukup kompleks karena mengandung banyak dimensi.Seifert dan 
hoffnung mendefinisikan perkembangan sebagai “Long-term changes in a person’s 
growth, feeling, patterns of thinking, social relationship and motor skills”. Adapun 
definisi perkembangan menurut chaplin adalah perubahan yang berkesinambungan 
dan progresif dalam organisme dari lahir sampai mati, pertumbuhan, perubahan 
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dalam  bentuk dan integrasi dari bagian-bagian jasmaniah ke dalam bagian-bagian 
fungsional, kedewasaan atau kemunculanpola-pola asasi dari tingkah laku yang tidak 
dipelajari.10 
F. J. Monks dan A. M. P. Knoers memberikan pengertian perkembangan 
menunjuk pada “suatu proses ke arah yang lebih sempurna dan tidak dapat diulang 
kembali. Perkembangan menunjuk pada perubahan yang bersifat tetap dan tidak 
dapat diputar kembali”. Perkembangan juga dapat diartikan sebagai “proses yang 
kekal dan tetap yang menuju kea rah suatu organisasi pada tingkat integrasi yang 
lebih tinggi, berdasarkan pertumbuhan, pematangan dan belajar”.Selanjutnya 
Santrock menjelaskan pengertian perkembangan yaitu “Development is the pattern of 
change that begins at conception and continues through the life span. Most 
development involves growth, although it includes decay (as in death and dying). The 
pattern of movement is complex because it is product of several processes-biological, 
cognitive and socioemotional”.11 
Kata moral berasal dari bahasa latin “mores” yang berarti adat kebiasaan. 
Kata “mores” ini bersinonim dengan mos, moris, manner mores atau manners, 
morals. Kamus bahasa Indonesia menyebutkan bahwa kata moral berarti (ajaran) baik 
buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan lain 
sebagainya; akhlak budi pekerti, susila. Kata moral berarti akhlak atau kesusilaan 
yang mengandung kata tata tertib batin atau tata tertib hati nurani yang menjadi 
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pembimbing tingkah laku dalamhidup.Pada hakikatnya moral menunjuk pada ukuran-
ukuran yang telah diterima oleh sesuatu komunitas.12 
Rogers mengartikan moral sebagai pedoman salah atau benar bagi perilaku 
seseorang yang ditentukan oleh masyarakat. Simpton mengartikan  moral  sebagai  
pola perilaku, prinsip‐prinsip,  konsep  dan aturan‐aturan yang digunakan individu 
atau  kelompok  yang  berkaitan  dengan baik dan buruk. Kohlberg menyatakan 
bahwa moral pada dasarnya dipandang sebagai penyelesaian  antara  kepentingan  diri 
dan  kelompok, antara hak dan kewajiban. Artinya moral  diidentifikasikan dengan 
penyelesaian antara kepentingan diri  dan  kepentingan  lingkungan yang merupakan 
hasil timbang menimbang antara komponen tersebut.13 
Moral menurut Piaget adalah kebiasaan  seseorang untuk berperilaku lebih 
baik atau buruk dalam memikirkan masalah‐masalah sosial terutama dalam tindakan 
moral. Coles berpendapat bahwa moral diungkap dalam tingkat orang harus 
berperilaku  dan  bersikap  kepada  orang  lain. Perilaku  tersebut  muncul  bersamaan 
dengan peralihan eksternal ke internal yang disertai perasaan tanggung jawab pribadi  
atas  setiap  tindakan  seperti adanya  pertimbangan  kesejahteraan kelompok  diatas  
keinginan  atau keuntungan pribadi.14 
Berdasarkan uraian para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa perkembangan 
moral siswa merupakan suatu proses perubahan nilai-nilai dan norma-norma yang 
menjadi pedoman bagi siswa untuk berperilaku menjadi lebih baik atau buruk saat 
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berinteraksi dengan orang lain, baik itu pola perilaku, prinsip‐prinsip, konsep maupun 
aturan‐aturan yang digunakan di dalam atau diluar sekolah yang dapat ditentukan 
oleh orang lain. 
2. Peran Perkembangan Moral 
Peran perkembangan moral terdapat empat pokok utama yang dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, yaitu: 
a. Peran hukum, kebiasaan, dan peraturan dalam perkembangan moral 
Pokok utama yang penting dalam pelajaran menjadi pribadi bermoral ialah 
belajar apa yang diharapkan kelompok dari anggotanya. Harapan tersebut diperinci 
bagi seluruh anggota kelompok dalam bentuk hukum, kebiasaan dan peraturan.Dalam 
setiap kelompok social, tindakan tertentu dianggap “benar” atau “salah” karena 
tindakan itu menunjang, atau dianggap menunjang, atau menghalangi kesejahteraan 
anggota kelompok. Kemudian pembuat hokum meletakkan pola perilaku moral bagi 
anggota kelompok sosial.Orang tua, guru, dan orang-orang yang bertanggung jawab 
membimbing anak harus membantu anak belajar menyesuaikan diri dengan pola yang 
disetujui.Ini dilakukan dengan membuat peraturan, pola yang ditentukan untuk 
tingkah laku sebagai pedoman. 
b. Peran hati nurani dalam perkembangan moral 
Pokok utama dalam belajar menjadi orang bermoral ialah pengembangan hati 
nurani sebagai kendali internal bagi perilaku individu. Menurut tradisi, anak 
dilahirkan dengan “hati nurani”, atau kemampuan untuk mengetahui apa yang benar 
dan apa yang salah. Hati nurani telah diterangkan sebagai tanggapan terkondisikan 
terhadap kecemasan mengenai beberapa situasi dan tindakan tertentu, yang telah 




c. Peran rasa bersalah dan rasa malu dalam perkembangan moral 
Pokok ketiga dalam belajarmenjadi orang bermoral adalah pengembangan 
perasaan bersalah dan rasa malu.Setelah anak mengembangkan hati nurani, hati 
mereka dibawa dan digunakan sebagai pedoman perilaku.Bila perilaku anak tidak 
memenuhi standar yang ditetapkan hati nurani, anak merasa bersalah, malu atau 
kedua-duanya.Rasa bersalah telah dijelaskan sebagai sejenis evaluasi diri khusus 
yang negatif yang terjadi bila seorang individu mengakui bahwa perilakunya berbeda 
dengan nilai moral yang dirasakannya wajib untuk dipenuhi.Rasa malu didefinisikan 
sebagai reaksi emosional yang tidak menyenangkan yang timbul pada seseorang 
akibat adanya penilaian negative terhadap dirinya. 
d. Peran interaksi sosial dalam perkembangan moral 
Pokok keempat dalam belajar menjadi orang bermoral adalah mempunyai 
kesempatan melakukan interaksi dalam anggota kelompok sosial.Interaksi sosial 
memegang peranan penting dalam perkembangan moral; pertama, dengan memberi 
standar perilaku yang disetujui kelompok sosialnya dan kedua, dengan memberi 
mereka sumber motivasi untuk mengikuti standar tersebut melalui persetujuan dan 
ketidaksetujuan sosial.15 
3. Tahap Perkembangan Moral Versi Pieget dan Kohlberg 
Pieget dan Kohlberg menekankan bahwa pemikiran moral seorang anak, 
terutama ditentukan oleh kematangan kapasitas kognitifnya. Sementara itu, 
lingkungan social merupakan pemasok materi mentah yang akan diolah oleh kognitif 
anak tersebut secara aktif. Dalam interaksi sosial dengan teman-teman sepermainan 
                                                          





sebagai contoh, terdapat dorongan sosial yang menantang anak tersebut untuk 
mengubah orientasi moralnya.16 
Berdasarkan data hasil studi Pieget menemukan beberapa tahap 
perkembangan moral anak dan remaja, yaitu: 
a. Usia anak 4-7 tahun 
Realisme moral (dalam tahap perkembangan kognitif praoperasional), 
memiliki ciri khas yaitu memusatkan pada akiba-akibat perbuatan, aturan-aturan 
dipandang tak berubah, dan hukuman atas pelanggaran dipandang bersifat otomatis17. 
Walaupun demikian, mereka tetap meniru aturan-aturan permainan orang 
dewasa.Percakapan mereka jarang menggambarkan idealnya interaksi social yang 
melibatkan opini, perintah, ide-ide atau informasi.Pembicaraan mereka adalah 
percakapan semu (pseudo-conversation) atau suatu pembicaraan monolog kolektif 
(collective monologue) karena masing-masing berbicara sendiri-sendiri dalam suatu 
permainan bersama.Itulah sebabnya, pieget menyebutnya sebagai tahapan egosentrik, 
di mana anak-anak mempertahankan egonya masing-masing untuk memamerkan 
keunggulan mainannya. 
b. Usia anak 7-10 tahun 
Merupakan masa transisi (dalam tahap perkembangan kognitif konkret-
operasional).Ciri khasnya yaitu perubahan secara bertahap kearah pemilikan moral 
tahap kedua. Tahap ini juga disebut tahap kerja sama di mana anak-anak mulai dapat 
mengembangkan pengertian kerja sama. Kemenangan dalam permainan menjadi 
penting bagi mereka, termasuk saling kontrol, penyatuan aturan dan kesepakatan 
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dalam permainan.Namun, Pieget memandang bahwa sekalipun mereka bermain 
menurut aturan dan bergabung dalam suatu kelompok, tetapi tetapi interpretasi 
terhadap aturan main masih bersifat individualistik. 
c. Usia anak 11 ke atas 
Otonomi, realism dan resiproitas moral (dalam tahap perkembangan kognitif 
formal-operasional).Ciri khasnya yaitu mempertimbangkan tujuan-tujuan perilaku 
moral dan menyadari bahwa aturan moral adalah kesepakatan tradisi yang dapat 
berubah.Aturan telah dipahami oleh semua pemain dan ditonton oleh masyarakat 
luas.Pemahaman pada aturan yang jelas dan ketat itulah yang sering mengeliminasi 
mereka untuk bertengkar atau berselisih paham. Oleh karena itu, anak pada usia 11 
sampai ke atas mulai merasa dewasa dan menganggap mereka sudah harus bersikap 
seperi orang-orang dewasa pada umumnya dalam menjalankan aturan main dalam 
suatu permainan.18 
Berdasarkan kajian yang sangat mendalam, Pieget menyimpulkan bahwa 
terdapat dua tahap proses pengembangan moral, yakni membuat keputusan kooperatif 
(cooperative decision-making) dan penyelesaian masalah (problem solving).19 
Kohlberg, ahli psikologi perkembangan moral dan tokoh pengembangan teori 
Pieget, mengidentifikasi isu dilema moral remaja yang dapat meimbulkan konflik, 
termasuk hukuman, property,afiliasi,otoritas, karakter atau watak,norma atau aturan-
aturan, kesepakatan (contract), kebenaran, kebebasan,kehidupan dan seks. Sebagai 
contoh, jika seseorang remaja berada pada posisi dilema antara otoritas dan afiliasi, 
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maka remaja dapat menggunakan pemikiran moral untuk mengambil keputusan, 
termasuk mengkuti standar moral, konsekuensi, kewajaran, dan kesadaran moral 
dengan perspektif social untuk mendukung pilihan itu.20 
  Kohlberg menekankan bahwa perkembangan moral didasarkan terutama 
pada penalaran moral dan perkembangan secara bertahap. Teori Kohlberg mengenai 
perkembangan moral didasarkan pada teori Piaget dan menghasilkan tiga tingkat 
perkembangan moral yang masing-masing ditandai oleh dua tahap : 
a. Penalaran Pra- konvensional 
Penalaran Pra- konvensionaladalah tingkat paling rendah dalam teori 
perkembangan moral kohlberg.Pada tingkatan ini, anak tidak dikendalikan oleh 
imbalan (hadiah) atau hukuman eksternal.Penalaran Pra- konvensional terdiri atas 2 
tahap yaitu: 
1) Orientasi hukuman dan ketaatan (punishment and obedience orientation) ialah 
tahapan pertama dalam tingkatan pertama, dimana moral didasarkan atas 
hukuman. Anak-anak taat karena orang-orang dewasa menuntut mereka untuk 
taat. 
2) Individualisme dan tujuan (Individualism and Purpose) ialah tahap kedua 
dalam perkembangan moral Kohlberg. Tahapan ini menekankan bahwa 
perkembangan moral didasarkan atas imbalan (hadiah) dan kepentingan 
sendiri. Anak-anak taat bila mereka ingin taat dan bila yang paling baik untuk 
kepentingan terbaik adalah taat. Apa yng benar adalah apa yang dirasakan 
baik dan apa yang dianggap menghasilkan hadiah. 
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b. Penalaran Konvensional (conventional reasoning)  
  Penalaran Konvensional (conventional reasoning)adalah tingkat kedua atau 
menengah dalam teori perkembangan moral Kohlberg. Pada tingkat ini internalisasi 
individual berada pada tahap menengah.Seseorang mentaati standar-standar (internal) 
tertentu, tapi mereka tidak mentaati standar-standar orang lain (eksternal), seperti 
orangtua atau masyarakat. 
Tingkat Penalaran Konvensional (conventional reasoning) terdiri atas 2 tahap yaitu: 
1) Norma-norma interpersonal (interpersonal norm) ialah tahapan ketiga dalam 
teori perkembangan moral Kohlberg. Pada tahap ini seseorang menghargai 
kebenaran, kepedulian, dan kesetiaan kepada orang lain sebagai landasan  
pertimbangan moral. Anak-anak sering mengadopsi standar-standar moral 
orangtunya pada tahap ini, sambil mengharapkan dihargai oleh orangtuanya 
sebagai “perempuan yang baik” atau “lak-laki yang baik”. 
2) Moralitas sistem sosial (social system morality) ialah tahap keempat dari 
perkembanan moral Kohlberg. Pada tahap ini, pertimbangan-pertimbangan 
didasarkan atas pemahaman aturan sosial, hukum-hukum, keadilan, dan 
kewajiban. 
c. Penalaran Pasca- Konvensional (postconvetional reasoning) 
Penalaran Pasca- Konvensional (postconvetional reasoning), adalah tingkatan 
tertinggi dalam teori ini yang menggambarkan moralitas benar-benar 
diinternalisasikan dan tdak didasarkan pada standar-standar orang lain. Seseorang 
mengenal tindakan-tindakan moral alternatif, menjajaki pilihan-pilihan, dan 
kemudian memutuskan berdasarkan suatu kode moral pribadi. Tingkat Penalaran 




1) Hak-hak masyarakat vs. Hak-hak individual (community rights versus 
individual rights) ialah tahapan kelima dalam perkembangan moral, yang 
dipahami bahwa nilai dan aturan adalah bersifat relatif dan bahwa standar 
dapat berbeda dari satu orang ke orang lain. Seserang menyadari bahwa 
hukum penting bagi masyarakat, tetapi juga mengetahui bahwa hukum dapat 
diubah. Seseorang percaya bahwa beberapa nilai, seperti kebebasan, lebih 
penting daripada hukum. 
2) Prinsip-prinsip etis universal (universal ethical principles) ialah tahapan 
keenam dan tertinggi dalam teori ini, yang ditandai dengan pengembangan 
suatu standar moral yang berdasarkan pada hak manusia yang universal. Bila 
menghadapi konflik antara hukum dan suara hati, seseorang akan mengikuti 
suara hati, walaupun keputusan itu mungkin melibatkan risiko pribadi.21 
Perkembangan moral menurut Kohlberg menekankan dan yakin bahwa dalam 
ketentuan diatas terjadi dalam suatu urutan berkaitan dengan usia. Pada masa usia 
sebelum 9 tahun anak cenderung pada prakonvensional. Pada masa awal remaja 
cenderung pada konvensional dan pada awal masa dewasa cenderung pada 
pascakonvensional. 
Berdasarkan penelitiannya itu,Kohlberg menarik sejumlah kesimpulan 
sebagai berikut: 
a. Penilaian dan perbuatan moral pada intinya bersifat rasional. Keputusan moral 
bukanlah soal perasaan atau nilai, melainkan selalu mengandung suatu tafsiran 
kognitif terhadap keadaan dilema moral dan bersifat konstruksi kognitif yang 
bersifat aktif terhadap titik pandang masing-masing individu sambil 
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mempertimbangkan segala macam tuntutan, hak, kewajiban dan keterlibatan 
setiap pribadi terhadap sesuatu yang baik dan adil. 
b. Terdapat sejumlah tahap pertimbangan moral yang sesuai dengan pandangan 
formal harus diuraikan dan yang biasanya digunakan remaja untuk 
mempertanggungjawabkan perbuatan moralnya. 
c. Membenarkan gagasan Jean Pieget bahwa pada masa remaja sekitar umur 16 
tahun telah mencapai tahap tertinggi dalam proses pertimbangan moral.22 
Orang yang bertindak sesuai dengan moral adalah orang yang mendasarkan 
tindakannya atas penilaian baik buruknya sesuatu karena lebih bersifat penalaran, 
maka perkembangan moral menurut Kohlberg sejalan dengan perkembangan nalar 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Pieget.Makin tinggi tingkat penalaran 
seseorang menurut tahap-tahap perkembangan Pieget tersebut, makin tinggi pula 
tingkatan moralnya. Dengan penekanannya pada penalaran ini, berarti Kohlberg ingin 
melihat struktur proses kognitif yang mendasari jawaban ataupun perbuatan-
perbuatan moral.23 
Sesuai dengan tahap-tahap perkembangan moral menurut Kohlberg, tingkat 
penalaran moral remaja berada pada tahap konvensional.Hal ini adalah karena 
dibandingkan dengan anak-anak, tingkat moralitas remaja sudah lebih 
matang.Mereka sudah mulai mengenal konsep-konsep moralitas seperti kejujuran, 
keadilan, kesopanan, kedisiplinan, dan sebagainya.Walaupun anak remaja tidak selalu 
mengikuti prisip-prinsip moralitas mereka sendiri, namun riset menyatakan bahwa 
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prinsip-prinsip tersebut menggambarkan keyakinan yang sebenarnya dari pemikiran 
moral konvensional.24 
4. Aspek-aspek Perkembangan Moral 
Berkowitz and Grych memperkenalkan delapan aspek dari fungsi moral yang 
terbagi atas empat karakteristik moral, yatu: orientasi sosial, kontrol diri, penyesuaian 
dan penghargaan diri. Kemudian terdapat empat aspek fungsi moral yang tercakup 
dalam komponen moralitas secara psikologis: empati, kata hati, pemikiran moral, dan 
altruisme. Selain itu, kedua peneliti ini mendeskripsikan mengenai proses pengasuhan 
yang menyebutkan bahwa aspek-aspek fungsi moralitas tersebut memiliki hubungan 
yang positif yang berfungsi sebagai bangunan yang membatasi perilaku. Pengasuhan 
disini berperan dalam mendukung dan membatasi perilaku anak secara demokratis 
dengan membuka ksempatan berdiskusi dan penyelesaian konflik terkait 
pemberlakuan aturan moral.Dengan demikian pengembangan moral dapat 
ditanamkan dalam kehidupan berkeluarga.25 
  Aspek-aspek perkembangan moral melibatkan penelitian yang dikembangkan 
oleh Kohlberg , menekankan bahwa perkembangan moral didasarkan terutama pada 
penalaran moral dan perkembangan secara bertahap. Teori Kohlberg mengenai 
perkembangan moral didasarkan pada teori Piaget dan menghasilkan tiga tingkat 
perkembangan moral yang masing-masing ditandai oleh dua tahap : 
a. Penalaran Pra- konvensional 
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Penalaran Pra- konvensionaladalah tingkat paling rendah dalam teori 
perkembangan moral kohlberg.Pada tingkatan ini, anak tidak dikendalikan oleh 
imbalan (hadiah) atau hukuman eksternal.Penalaran Pra- konvensional terdiri atas 2 
tahap yaitu: 
1) Orientasi hukuman dan ketaatan (punishment and obedience orientation) ialah 
tahapan pertama dalam tingkatan pertama, dimana moral didasarkan atas 
hukuman. Anak-anak taat karena orang-orang dewasa menuntut mereka untuk 
taat. 
2) Individualisme dan tujuan (Individualism and Purpose) ialah tahap kedua 
dalam perkembangan moral Kohlberg. Tahapan ini menekankan bahwa 
perkembangan moral didasarkan atas imbalan (hadiah) dan kepentingan 
sendiri. Anak-anak taat bila mereka ingin taat dan bila yang paling baik untuk 
kepentingan terbaik adalah taat. Apa yng benar adalah apa yang dirasakan 
baik dan apa yang dianggap menghasilkan hadiah. 
b. Penalaran Konvensional (conventional reasoning)  
   Penalaran Konvensional (conventional reasoning)adalah tingkat kedua atau 
menengah dalam teori perkembangan moral Kohlberg. Pada tingkat ini internalisasi 
individual berada pada tahap menengah.Seseorang mentaati standar-standar (internal) 
tertentu, tapi mereka tidak mentaati standar-standar orang lain (eksternal), seperti 
orangtua atau masyarakat. Tingkat Penalaran Konvensional (conventional reasoning) 
terdiri atas 2 tahap yaitu: 
1) Norma-norma interpersonal (interpersonal norm) ialah tahapan ketiga dalam 
teori perkembangan moral Kohlberg. Pada tahap ini seseorang menghargai 




pertimbangan moral. Anak-anak sering mengadopsi standar-standar moral 
orangtunya pada tahap ini, sambil mengharapkan dihargai oleh orangtuanya 
sebagai “perempuan yang baik” atau “lak-laki yang baik”. 
2) Moralitas sistem sosial (social system morality) ialah tahap keempat dari 
perkembanan moral Kohlberg. Pada tahap ini, pertimbangan-pertimbangan 
didasarkan atas pemahaman aturan sosial, hukum-hukum, keadilan, dan 
kewajiban. 
c. Penalaran Pasca- Konvensional (postconvetional reasoning) 
Penalaran Pasca- Konvensional (postconvetional reasoning), adalah tingkatan 
tertinggi dalam teori ini yang menggambarkan moralitas benar-benar 
diinternalisasikan dan tdak didasarkan pada standar-standar orang lain. Seseorang 
mengenal tindakan-tindakan moral alternatif, menjajaki pilihan-pilihan, dan 
kemudian memutuskan berdasarkan suatu kode moral pribadi. Tingkat Penalaran 
Pasca- Konvensional (postconvetional reasoning), terdiri atas 2 tahap yaitu: 
1) Hak-hak masyarakat vs. Hak-hak individual (community rights versus 
individual rights) ialah tahapan kelima dalam perkembangan moral, yang 
dipahami bahwa nilai dan aturan adalah bersifat relatif dan bahwa standar 
dapat berbeda dari satu orang ke orang lain. Seseorang menyadari bahwa 
hukum penting bagi masyarakat, tetapi juga mengetahui bahwa hukum dapat 
diubah. Seseorang percaya bahwa beberapa nilai, seperti kebebasan, lebih 
penting daripada hukum. 
2) Prinsip-prinsip etis universal (universal ethical principles) ialah tahapan 
keenam dan tertinggi dalam teori ini, yang ditandai dengan pengembangan 




menghadapi konflik antara hukum dan suara hati, seseorang akan mengikuti 
suara hati, walaupun keputusan itu mungkin melibatkan risiko pribadi.26 
5. Upaya Pengembangan Moral dan Implikasinya Bagi Pendidikan 
Melihat dan memperhatikan fenomena dan kondisi ideal remaja sebagai 
generasi penerus maka Pendidikan Nilai Moral perlu ditanamkan sejak usia dini dan 
harus dikelola secara serius. Dilaksanakan dengan perencanaan yang matang dan 
program yang berkualitas. Misalnya dengan jumlah jam pelajaran yang 
memadai,program yang jelas, teknik dan pendekatan proses   pembelajaran yang 
handal serta fasilitas yang memadai. Jika hal ini bisa dilaksanakan dengan baik, 
niscaya generasi penerus akan memiliki moral yang baik, akhlaq mulia, budi pekerti 
yang luhur, empati, dan tanggungjawab. Sehingga yang kita saksikan bukan lagi 
kekerasan dan tawuran, melainkan saling membantu, menolong sesama, saling 
menyayangi, rasa empati, jujur dan tidak korup, serta tanggungjawab.27 
Prosedur diskusi moral yang digunakan oleh Batt berbeda dengan yang 
umumnya dilakukan oleh para guru. Prosedur diskusi moralnya menggunakan apa 
yang disebut dengan istilah induksi konflik-kognitif (cognitive-conflict 
induction)mengenai masalah-masalah moral dan memberikan keterbukaan terhadap 
tahap berfikir yang sebenarnya berada di atas tahap berfikir siswa.28 
Prosedur pertama, kurikulum pendidikan moral dipusatkan pada suatu 
rangkaian dilema moral yang didiskusikan bersama-sama antara siswa dan 
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guru.Semua dilema moral yang dipilih adalah yang dapat mencetuskan konflik 
kognitif, yaitu rasa tidak pasti mengenai apa yang benar, memadainya keyakinan 
moral yang ada dan yang dipegang siswa, atau dipilih karena dilema moral dapat 
menimbulkan perdebatan di kalangan siswa.29 
Prosedur kedua, menimbulkan diskusi antara para murid pada dua tahap 
perkembangan moral yang berdekatan.Kebanyakan kelas yang digunakan Blatt terdiri 
atas siswa yang sekurang-kurangnya memiliki tiga tahap perkembangan moral yang 
berbeda dan berdekatan, karena para siswa berfikir sesuai dengan perbedaan tahap 
perkembangan moralnya, argumentasi yang mereka gunakan juga menjadi berbeda 
dan bervariasi.Selama diskusi berlangsung, guru mula-mula mendukung dan 
menjelaskan semua argumentasi yang berada satu tahap di atas tahap perkembangan 
moral terendah.30 
Implikasi bagi pendidikan dari hasil penelitian Blatt adalah bahwa guru harus 
serius membantu para siswa mempertimbangkan berbagai konflik moral ang 
sesungguhnya, memikirkan cara mempertimbangkan yang digunakan dalam 
menyelesaikan konflik moral, melihat ketidakkonsistenan cara berfikir, dan 
menemukan jalan untuk mengatasinya. Untuk dapat melaksanakannya, guru harus 
memahami tingkatan berpikir siswa dan menyesuaikannya dalam berkomunikasi 
dengan tingkat di atasnya, memusatkan perhatian pada proses bernalar siswa, serta 
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membantu siswa dalam mengatasi konflik yang dapat mengantarkannya kepada 
kesadaran bahwa pada tahap berikutnya akan lebih memadai.31 
Selain diskusi ruang kelas tentang dilema moral, Kohlberg juga menyarankan 
agar diperluas dalam diskusi tentang kehidupan nyata. Masalah-masalah kehidupan 
nyata akan dapat membawa proses pendidikan moral kepada apa yang 
seharusnyamerupakan pokok perhatian utama dalam pendidikan moral, yaitu suasana 
moral sekolah. Perluasan diskusi ruang kelas tentang keadilan atau dilema moral 
menjadi diskusi tentang kehidupan nyata yang berarti sama dengan melakukan usaha 
penanganan masalah-masalah keadilan dan moral sekolah. Oleh sebab itu, pendidikan 
demi keadilan dan moral menuntut usaha menjadikan sekolah lebih adil dan lebih 
bermoral, serta mendorong para siswa berperan aktif untuk mewujudkan sekolah 
menjadi lebih adil dan bermoral.32 
C. Kerangka Berpikir 
   Kemampuan  berkomunikasi  yang  baik  dan  efektif  sangat  diperlukan oleh 
manusia agar dia dapat menjalani semua aktivitasnya dengan lancar. Terutama ketika 
seseorang melakukan aktivitas dalam situasi yang formal, misalnya dalam lingkungan 
kerja. Lebih penting lagi ketika aktivitas kerja seseorang adalah berhadapan langsung 
dengan  orang  lain  dimana  sebagian  besar  kegiatannya  merupakan  kegiatan 
komunikasi. 
   Keterampilan komunikasi anak akan berkembang seiring dengan berjalannya 
waktu dan dapat berubah sesuai dengan perkembangan nilai-nilai moralnya, 
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perubahannya ini disebabkan oleh latar belakang budaya, ikatan kelompok, 
intelegensi dan hubungan keluarga. Oleh karena itu diperlukan kerjasama antara 
orang tua dan pendidik untuk membantu menuntunsiswa dalam perkembangannya 
sehingga mereka mampu mengungkapkan pikiran-pikirannya baik dalam bentuk 
komunikasi secara verbal maupun non verbal. 
Kerangka berpikir yang dapat disimpulkan oleh peneliti, yaitu: 
1. Permasalahan yang Dihadapi 
Peserta didik kurang terdorong untuk mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi dalam mengambil sikap sehingga kadang-kadang melontarkan kata-
kata yang tidak pantas untuk diucapkan, seperti menghina teman ketika berdiskusi 
dan mengucapkan kata-kata kotor ketika sedang kesal pada temannya.Peserta didik 
juga kurang memberi tanggapan yang baik, seperti malas mendengarkan guru pada 
saat menjelaskan materi pelajarandan mengabaikan teman pada saat berbicara, 
menyalahkan teman jika ada masalah di dalam kelas, dan menyudutkan teman jika 
melakukan kesalahan. 
2. Indikator Pencapaian 
  Keterampilan komunikasi terdiri atas keterampilan berbicara, keterampilan 
mendengarkan dan keterampilan berkomunikasi secara non verbal. 
3. Hasil 
  Terdapat pengaruh keterampilan komunikasi terhadap perkembangan moral 








A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini digolongkan dalam penelitian kuantitatif dengan metode ex-post 
facto.  Penelitian kuantitatif ditujukan untuk menguji variabel independen yang 
merupakan variabel bebas yang mempengaruhi timbulnya variabel dependen 
(terikat).Variabel terikat yang diselidiki adalah perkembangan moral dan variabel 
independen (bebas) adalah keterampilan komunikasi. 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah Limbung yang terletak 
pada Jl. Pendidikan, Limbung Kec. Bajeng Kab. Gowa. Peserta didik kelas XI IPA 
yang dijadikan sebagai subjek pada penelitian ini. 
C. Variabel Penelitian 
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yan ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 
ditarik kesimpulannya. Secara umum variabel penelitian ada dua macam yakni 
variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen).Variabel independen 
yaitu factor, hal, peristiwa, besaran yang menentukan atau mempengaruhi variabel 
terikat.Sedangkan variabel yang kedua adalah variabel dependen, yaitu variabel yang 
nilainya dapat ditentukan atau dipengaruhi oleh variabel bebas. 
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yakni variabel bebas yaitu 
keterampilan komunikasi yang diberi simbol X dan variabel terikat yakni 
perkembangan moral yang diberi simbol Y. 
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D. Desain Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian korelasioal yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh keterampilan komunikasi terhadap moralitas peserta didik pada mata 
pelajaran biologi kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung. Hubungan antara 
variabel-variabel penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
Gambar 3.1 : Paradigma Sederhana1 
Keterangan: 
X : Keterampilan komunikasi 
Y : Perkembangan moral 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi   
Suatu penelitian, ada objek yang diteliti untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan. Dengan kata lain, data secara menyeluruh terhadap elemen yang menjadi 
objek penelitian, tanpa terkecuali.2 
Suatu penelitian, penentuan populasi sangat penting dilakukan karena 
populasi memberikan batasan terhadap objek yang diteliti. Sugiyono mengatakan 
bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
                                                          
1
 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 117 
2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XIV; Jakarta: 




mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.3 




1 XI IPA 1 34 
2 XI IPA 2 35 
Jumlah 69 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi yang digunakan untuk penelitian. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin 
mengambil semua untuk penelitian, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi.4 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. 
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, 
kurang dari 100 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan 
kesalahan yang sangat kecil.5 Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 70 0rang, 
namun yang hadir pada saat penelitian yaitu 69 orang, sehingga jumlah populasi pada 
penelitian ini dan dapat di gunakan sebagai sampel adalah 69 orang yeng terdiri dari 
kelas XI IPA 1 yaitu 34 orang dan kelas XI IPA 2 yaitu 35 orang. 
 
                                                          
3Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 
117 
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 
118 
5Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 174 
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F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang 
diteliti.Jumlah instrument penelitian tergantung pada jumlah variabel penelitian yang 
telah ditetapkan untuk diteliti.6 Instrumen penelitian berfungsi sebagai alat bantu 
yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar 
sistematis dan dipermudah olehnya. 
Instrumen penelitian yang dimaksud adalah alat bantu yang dipakai dalam 
melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan metode yang digunakan.instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala likert adalah skala 
yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 
tentang suatu objek atau fenomena tertentu.Skala likert memiliki 2 bentuk 
pernyataan, yaitu pernyataan positif dan negatif.Pernyataan positif diberi skor 4, 3, 2, 
dan 1 sedangkan bentuk pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, dan 4. Bentuk jawaban 
dari skala likert terdiri dari sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai dan sangat tidak sesuai.7 
1. Skala likert 
Skala likert yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala keterampilan 
komunikasi dan moralitas siswa yang disusun berdasarkan aspek-aspek keterampilan 
komunikasi dan moralitas siswa pada mata pelajaran biologi. Angket adalah sejumlah 
pernyataan tertulis yang digunakan untuk memberikan informasi dan responden 
dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui dalam bentuk 
mencontreng yang ada dalam angket.8 
                                                          
6Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 
92. 
7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 
92. 




Cara memberikan respons, angket dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: 
a. Angket terbuka adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa 
sehingga responden dapat memberikan isian sesuai dengan kehendak dan 
keadaannya. 
b. Angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa 
sehingga responden tinggal memberikan tanda centang pada kolom atau tempat 
yang sesuai.9 
Berdasarkan pernyataan di atas maka peneliti menggunakan angket tertutup 
dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 
untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi 
dari sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai.10 
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor yaitu 
respons sangat sesuai diberikan skor empat (4), respons sesuai diberikan skor tiga (3), 
responskurang sesuai diberikan skor dua (2) dan respons tidak sesuai diberikan skor 
satu (1). Sedangkan pernyataan negatif diberi skor dengan sebaliknya.jumlah skor 
keseluruhan item untuk setiap responden menyatakan skor yang dicapai oleh 
responden tersebut. 
Penelitian ini menggunakan skala Perkembangan Moral yang disusun dari 
tahapan perkembangan moral yang dikembangkan oleh Kohlberg dengan 
                                                          
9Arikunto, Program Pendidikan (Cet. 1; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 103. 




mengadaptasi skala perkembangan moral yang telah dipakai sebelumnya dari 
penelitian yang dilakukan oleh Nurul Khaerianisa. 
Tabel 3.2 : Kisi-Kisi Instrumen Skala Keterampilan  Komunikasi 
Sumber :Afrilianingsih,” Hubungan antara Keterampilan Komunikasi dengan  
 Penerimaan Sosial dalam Ekstrakurikuler Pleton Inti di Sma Negeri 1  






















































































3. Keterampilan  
berkomunika
si  secara  
non  verbal 
1. Ekspresi wajah 
yang ditampilkan 















Jumlah 18 18 36 
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a. Orientasi Hukuman dan 
ketaatan 
4, 21 6, 11, 
34 
5 









2, 25 5, 7, 
17 
5 


























Jumlah 17 17 34 
Sumber :Nurul Khaerianisa,” Hubungan antara Penalaran Moral dengan Perilaku  
    Delinkeun pada Remaja Siswa SMA Wahyu Makassar 2015/2016”,  
    Jurnal Penelitian. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu cara memperoleh suatu data dengan melakukan atau 
melihat kembali sumber tertulis yang lalu, baik berupa angka atau keterangan seperti 
buku-buku, majalah atau catatan harian, transkip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, agenda dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan dan 
memperoleh data dari peserta didik kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung yang 
akan digunakan sebagai dasar untuk mengadakan penelitian berupa jumlah kelas dan 
jumlah siswa, nama siswa, transkrip nilai, gambaran umum sekolah tersebut dan data 
lain yang bersifat menunjang.11 
                                                          
11Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 181. 
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Dokumentasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah Limbung yang menjadi sampel dalam penelitian ini.  
G. Validitas dan Reliabilitas  
1. Validitas  
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data 
yang valid adalah “yang tidak berbeda” antara data yang dilaporkan oleh peneliti dan 
data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitan. Validitas instrumen adalah 
kemampuan instrumen untuk mengukur dan menggambarkan keadaan suatu aspek 
sesuai dengan tujuan untuk apa instrumen tersebut dibuat. 12 
Jenis validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas isi (content 
validity). Validitas ini berhubungan dengan kemampuan instrumen untuk 
menggambarkan atau melukiskan secara tepat mengenai domain yang akan diukur. 
Pengukuran uji validasi menggunakan bantuan program aplikasi computer SPSS 
vers.16. Penentuan valid atau tidaknya setiap butir instrumen tersebut, nilai-nilai 
koefisien korelasi item dibandingkan dengan nilai standar indeks validitas yaitu 0,3. 
Dari hasil uji validasi diperoleh data bahwa ada beberapa   pernyataan yang gugur 





                                                          
12
Hamid Darmdi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Bansung: Alfabeta, 2014), h. 57. 
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Tabel 3.4 : Hasil Uji Validitas Skala Keterampilan Komunikasi 
Hasil pengujian validitas dengan menggunakan SPSS 16 dengan 
menggunakan korelasi Part Whole diperoleh item-item yang gugur yaitu nomor 1, 5, 



























b. Gaya komunikasi 
tidak menghakimi 
lawan bicara 
































b. Memberi perhatian 



















i  secara  non  
verbal 
a. Ekspresi wajah 
yang ditampilkan 















Jumlah 15 14 29 
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a. Orientasi Hukuman 
dan ketaatan 
4 6, 11, 
34 
4 
b. Individualisme 22, 23, 
24,  





2, 25 5, 7 4 
b. Moral-moral dalam 
sistem social 












9, 10 5 
b. Prinsip-prinsip etis 
universal 
16, 32 18, 
20,33 
5 
Jumlah 13 15 28 
Hasil pengujian validitas skala pekembangan moral diperoleh item-item yang 
gugur yaitu nomor 3, 17, 21, 26, 30 dan 31 yang dilakukan selama satu kali 
pengujian. Sehingga jumlah item yang valid adalah 28 item. 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas sama dengan konsistensi. Suatu instrumen penelitian dikatakan 
mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasil 
yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur.13Pengukuran reliabilitas 
kecerdasan emosional, interaksi teman sebaya dan penyesuaian sosialmenggunakan 
aplikasi computer SPSS versi 16. Variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronbach’s Alpha>0,70.  
 
 
                                                          
13
Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, h. 125. 
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Hasil output SPSS dari analisis reliabilitas instrumen penelitian, sebagai berikut: 
a. Skala Keterampilan Komunikasi 
 Hasil uji reliabilitas skala keterampilan komunikasi dengan teknik Cronbach’s 
Alpha diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,919. Koefisien reliabilitas skala 
tersebut lebih besar dari 0,70 yang merupakan standar minimum koefisien reliabilitas. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian skala keterampilan 
komunikasi adalah reliabel. 
b. Skala Pekembangan Moral 
 Hasil uji reliabilitas skala pekembangan moral dengan teknik Cronbach’s 
Alpha diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,801. Koefisien reliabilitas skala 
tersebut lebih besar dari 0,70 yang merupakan standar minimum koefisien reliabilitas. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian skala pekembangan moral 
adalah reliabel. 
Tabel 3. 7 : Hasil Uji Reliabilitas Skala Keterampilan Komunikasi dan  
       Perkembangan Moral 
Instrumen Penelitian Cronbach’s Alpha jumlah Item Keterangan 
keterampilan komunikasi 0.919 36 Reliabel 
Pekembangan Moral 0.801 34 Reliabel 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah semua data yang 




Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 
statistik.Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam 
penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum.14 
Langkah-langkah untuk analisis data statistik deskriptif adalah: 
a. Menentukan range (jangkauan) 
R = Xn– X1 
Keterangan: 
R  = range 
Xn = data tertinggi 
X1 = data terendah
15 
b. Menentukanjumlahkelas interval 
K = 1 + 3,322 log n 
Keterangan : 
K=  banyaknya kelas 
n=  banyaknya nilai observasi16 
 
                                                          
14Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuntitatif, Kualitatif dan R & D , h. 
119.  
15  M. IqbalHasan, Pokok-Pokok Materi Statistik I (Cet. Kelima; Jakarta: BumiAksara, 2008), 
h. 102. 
16 J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi (Cet. Ketujuh; Jakarta: Erlangga, 2008), h. 73. 
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 Keterangan :  
p  =Panjangkelas interval        
R =  Rentangnilai 
K =  Kelas interval17 
d. Menghitung rata-rata (Mean) 
  Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi dengan 
nilai jumlah responden. Rumus rata-rata adalah : 





X=  Rata-rata untuk variabel 
fi =  Frekuensi untuk variabel 
Xi =  Tanda kelas interval variabel
18 




P = Angka persentase 
F = Frekuensi yang dicari persentasenya 
N = Banyaknya sampel responden19 
 
                                                          
17  J. Supranto, StatistikTeoridanAplikasi(Cet. Ketujuh; Jakarta: Erlangga, 2008), h. 73 
18M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1(Jakarta: Bumi Aksara, 1999), hal. 72. 




 X 100 % 
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SD = Standar deviasi 
fi = frekuensi untuk variabel 
Xi = Tanda kelas interval variabel  
X = Rata- rata 
n = Jumlah populasi20 
g. Menentukan kategori keterampilan komunikasi (X) dan moralitas siswa (Y) 
sesuai dengan angket yang tersedia dengan mengacu pada tiga kategori yaitu 
rendah, cukup dan tinggi. 
Tabel 3.6: Kategori Skor Keterampilan Komunikasi dan Perkembangan  
            Moral Siswa 
  < (  − 1,0	 ) Rendah 
(  − 1,0	 ) ≤   < (  + 1,0	 ) Sedang 
(  + 1,0	 ) ≤   Tinggi 
2. Analisis Inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan untuk populasi dimana sampel diambil. 
Adapun cara untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Keterampilan Komunikasi 
terhadap Perkembangan Moral Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi kelas SMA 
Muhammadiyah Limbung, maka digunakan regresi sederhana yaitu analisis regresi 
akan dilakukan bila jumlah variabel independennya hanya 1. 
 
                                                          








a. Uji normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data- data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-






x2= Nilai Chi-kuadrat hitung 
f0= Frekuensi hasil pengamatan 
fn= Frekuensi harapan  





diperoleh dari daftar x2 dengan dk = (k-1) pada taraf signifikan ɑ = 0,05, sedangkan 
kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS versi 20,0 yaitu jika sign > ɑ 
maka data berdistribusi normal dan jika sign< ɑ maka data ridak berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas (Kelinieran Persamaan Regresi) 
Uji linearitas uji yang akan memastikan apakah data yang kita miliki sesuai 
dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas digunakan untuk mengkonfirmasikan 
apakah sifat linear antara dua variabel yang diidentifikasikan secara teori sesuai atau 
tidak dengan hasil observasi yang ada. Rumus uji linearitas adalah sebagai berikut : 
 
 
Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang n-1 serta 
derajat kebebasan n-1, maka jika diperoleh Fhitung <tabel berarti data linear.
21 
                                                          







c. Uji regresi Sederhana 
Untuk mengetahui berapa besar pengaruh keterampilan komunikasi terhadap 
perkembangan moral siswa kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung, maka 
digunakan analisis regresi sederhana dengan rumus sebagai berikut : 
Ŷ = a+Bx  
Harga a dihitung dengan rumus: 
a =  Y  )( 2X X XY 
     n  2X  2X   
Harga b dihitung dengan rumus: 
 
b =  n 
 YX X Y  
n
 2X  2X  
Keterangan : 
Ŷ = Nilai yang diprediksikan 
X = Nilai variabel independen 
a = Nilai konstanta harga Y jika harga X=0 
b = Koefesien arah regeresi 
n = Jumlah sampel22. 
 
 
                                                          
22Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis(Cet, 1; Jakarta:Rajawali 







Keterangan :  
rxy =  Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N = Jumlah populasi/Banyaknya responden 
∑   = Jumlah dari seluruh skor variabel X, setelah terlebih dahulu   
    dikuadratkan 
∑   = Jumlah dari seluruh skor variabel Y, setelah terlebih dahulu       
   dikuadratkan 
(∑  	) =Jumlah dari seluruh skor variabel X, setelah itu   dikuadrat 
	(∑  	) = Jumlah dari seluruh skor variabel Y, setelah itu dikuadratkan  
∑      =Jumlah kali dari seluruh skor variabel X dengan variabel Y,       
 setelah  terlebih dahulu diakuratkan23 
Pedoman untuk memberi penafsiran terhadap koefisien korelasi dapat 
digunakan pedoman sebagai berikut:  
Tabel 3.8 : Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 
0,000 - 0,199 Sangat Rendah 
0,200 - 0,399 Rendah 
0,400 - 0,599 Sedang 
0,600 - 0,799 Kuat 
0,800 - 1,000 Sangat kuat 
Sumber: Ridwan, Dasar-Dasar Statistika, h. 228. 
                                                          




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari masalah yang telah ditetapkan 
sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara.Penelitian ini dilakukan di Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Keterampilan 
Komunikasi Terhadap Perkembangan MoralPeserta Didik pada Mata Pelajaran 
Biologi Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung.Untuk mengambil data dari 
kedua variabel tersebut digunakan lembar angket keterampilan komunikasi, angket 
perkembangan moral peserta didikdan dokumentasi.Setelah data terkumpul, 
selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran 
dari masing-masing variabel dan statistik inferensial menggunakan uji normalitas, 
linearitas, dan uji regresi sederhana.Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai 
berikut: 
1. Gambaran Keterampilan Komunikasi Peserta Didik Kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah Limbung 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah Limbung, peneliti dapat mengumpulkan data melalui skala psikologi 
yakni skala keterampilan komunikasi yang diisi oleh peserta didik kemudian 
diberikan skorpada masing-masing item pernyataan dan dapat dilihat pada lampiran 
skor keterampilan komunikasi. 
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a. Menentukan nilai rentang data 
R = Xt – Xr 
R = 98– 74 
R = 24 
b. Menentukan jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,322 log 69 
K = 1 + (3,322 x 1,83 ) 
K = 1 + 6,079 
K = 7,079 = 7 









P = 3,428 = 4 (dibulatkan) 
d. Persentase  
Tabel 4.1: Distribusi Frekuensi Keterampilan Komunikasi Peserta Didik 
No. Interval Frekuensi Persentase (100%) 
1 74– 77 3 4,347 
2 78– 81 19 27,536 
3 82– 85 15 21,739 
4 86 –89 11 15,942 
5 90– 93 12 17,391 
6 94–97 6 8,695 
7 98–101 3 4,347 
Jumlah Σ = 69 Σ = 100 
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e. Menghitung rata-rata dan standar deviasi 
Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data keterampilan komunikasi 
peserta didik kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung : 
Tabel 4.2 :Deskriptif Statistik Data Keterampilan Komunikasi Peserta Didik 
Statistik Skor Statistik 
Sampel 69 
Skor Terendah 74 
Skor Tertinggi 98 
Rata-Rata 85,55 
Standar Deviasi 6,07 
  Berdasarkan pada tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang 
diperoleh adalah 98, skor terendah 74 dengan nilai rata-rata 85,55dan standar deviasi 
sebesar 6,07. 
f. Mengkategorikan Keterampilan Komunikasi Peserta Didik Kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah Limbung 
Tabel 4.3: Distribusi Persentase dari Kategori Keterampilan Komunikasi 
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%) 
1 x < 79,48 9 Rendah 13,043 
2 79,48	≤   < 91,62 48 Sedang 69,565 
3 91,62 ≤x 12 Tinggi 17,391 
Jumlah 69 100,00 
  Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 69 
peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 9 orang (13,043%) berada dalam 
kategori rendah, 48 orang (69,565%) berada dalam kategori sedang, 12  (17,391%) 
berada dalam kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang 
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diperoleh sebesar 85,550, apabila dimasukkan dalam ketiga kategori di atas, berada 
pada kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan komunikasi 
peserta didik di kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung masih perlu 
ditingkatkan. 
2. Gambaran Perkembangan MoralPeserta Didik Kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah LimbungMuhammadiyah Limbung 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah Limbung, peneliti dapat mengumpulkan data melalui skala psikologi 
yakni skala perkembangan moralpeserta didik  yang diisi oleh peserta didik kemudian 
diberikan skor pada masing-masing item pernyataan dan dapat dilihat pada lampiran 
skor perkembangan moral peserta didik. 
a. Menentukan nilai rentang data 
R = Xt – Xr  
R = 103 – 75 
R = 28 
b. Menentukan jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,322 log 69 
K = 1 + (3,322 x 1,83 ) 
K = 1 + 6,079 













P = 4 
d. Persentase  
Tabel 4.4: Distribusi Frekuensi Perkembangan MoralPeserta Didik 
No. Interval Frekuensi 
Persentase 
(100%) 
1 75 – 78 6 8,695 
2 79 – 82 8 11,594 
3 83 – 86 10 14,492 
4 87 – 90 10 14,492 
5 91 – 94 21 30,434 
6 95 - 98 6 8,695 
7 99 – 102 7 10,144 
8 103 - 106 1 1,449 
Jumlah 69 100 
e. Menghitung rata-rata dan standar deviasi 
Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data perkembangan moralpeserta 
didik kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung : 
Tabel 4.5 :Deskriptif Statistik DataPerkembangan MoralSiswa 
Statistik Skor Statistik 
Sampel 69 
Skor Terendah 75 
Skor Tertinggi 103 
Rata-Rata 89.376 
Standar Deviasi 7.056 
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  Berdasarkan pada tabel 4.5 di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang 
diperoleh adalah 103, skor terendah 75 dengan nilai rata-rata 89,376 dan standar 
deviasi sebesar 7,056 
f. Mengkategorikan Perkembangan Moral Peserta Didik Kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah Limbung 
Tabel 4.6: Distribusi Persentase dari KategoriPerkembangan MoralPeserta 
  Didik 
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%) 
1 x < 82,32 14 Rendah 20,289 
2 82,32	≤   < 96,432 54 Sedang 78,260 
3 96,432 ≤x 11 Tinggi 15,942 
Jumlah 69 100,00 
  Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 69 
peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 14 orang(20,289%) berada dalam 
kategori rendah, 54 orang (78,260%) berada dalam kategori sedang, 11  (15,942%) 
berada dalam kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 89,376 , apabila dimasukkan dalam ketiga kategori di atas, berada 
pada kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa perkembangan moral 
peserta didik di kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung masih perlu 
ditingkatkan. 
3. Pengaruh Keterampilan Komunikasi terhadap Perkembangan 
MoralPeserta DidikKelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung 
 Analisis statistik inferensial ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh yang signifikan pada keterampilan komunikasi terhadap perkembangan 
moralpeserta didik pada mata pelajaran biologi kelas XI IPA SMA 
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muhammadiyahlimbung atau tidak.Penulis melakukan analisis dengan melihat data 
skala keterampilan komunikasi dan moralitas siswa. 
 Persamaan regresi sederhana digunakan untuk melakukan prediksi seberapa 
tingkat nilai variabel dependen (Y) bila nilai variabel independen dimanipulasi 
(diubah-ubah) dan pengujian  hipotesis digunakan dengan  taraf  signifikansi α= 0,05. 
Syarat yang harus dipenuhi untuk pengujian hipotesis adalah data yang diperoleh 
berdistribusi normal dan mempunyai variansi yang linear.Oleh karena itu sebelum 
melakukan pengujian regresi sederhana dan hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas dan uji linearitas. 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas data pada penelitian ini dimaksudkan 
untuk menguji variabel penelitian.Pengujian normal tidaknya data pada penelitian ini 
menggunakan program SPSS 24 melalui uji Kolmogrov Smirnov. 
 Uji Kolmogrov Smirnov adalah pengujian normalitas yang banyak dipakai, 
terutama setelah adaanya banyak program statistik yang beredar. Kelebihan dari uji 
ini adalah sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi diantara para 
pengamat dengan pengamat yang lain yang sering terjadi pada uji normalitas dengan 
menggunakan grafik. Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogrov Smirnov adalah 
membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi 
normal baku. Distribusi normal baku adalah data yang ditransportasikan ke dalam 
bentuk Z-Score dan diasumsikan normal. Uji ini digunakan untuk uji beda antara data 
yang diuji normalitasnya dengan data normal baku. Penerapan pada uji Kolmogrov 
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Smirnov adalah bahwa jika nilai Sig di bawah 0,05 berarti data yang diuji mempunyai 
perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak 
normal. Jika nilai Sig di atas  0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
dengan data normal baku yang artinya data tersebut normal. Berikut hasil uji 
normalitas yang didapatkan dari tabel yang diuji. 
Tabel 4.7: Hasil Uji Normalitas 
Variabel K-SZ Sig Keterangan 
Keterampilan Komunikasi 0.929 0.354 Normal 
Perkembangan Moral 0.816 0.519 Normal 
Berdasarkan uji normalitas menggunakan uji Kolmogrov Smirnov, diperoleh 
nilai KSZ untuk variabel X (keterampilan komunikasi) sebesar 0,929 dan KSZ untuk 
variabel Y (perkembangan moral) sebesar 0,816. Nilai Sig untuk variabel X sebesar 
0,354 dan variabel Y sebesar 0,519. Hasil yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (> 
0,05) maka dapat disimpilkan data terdistribusi normal. 
2) Uji Linearitas 
Uji linearitas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang dimiliki 
sesuai garis linear atau tidak. Uji linear dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
independen memiliki hubungan yang linear dengan variabel dependen.Uji linearitas 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis varians.Kaidah yang 
digunakan jika nilai sig 0,000<α (0.05) serta Fhitung <Ftabel maka hubungan kedua 
variabel linear.Kesimpulan hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.8: Hasil Uji Linearitas 
Korelasi F Sig Keterangan 
XY 0,441 0,000 Linear 
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Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh hasil uji linearitas keterampilan 
komunikasi dan perkembangan moral siswa kelas XI IPA, hasil nilai sig 0,000< α 
(0.05) danFhitung <Ftabel (0,441< 7,04) yang berarti data tersebut linear. 
b. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi sedehana digunakan untuk  melihat pengaruh antara 
keterampilan komunikasi terhadap perkembangan moral siswa kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah Limbung, dengan kata lain untuk menguji hipotesis yang diajukan. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh menggunakan program SPSS 16, diperolah: 
γ  =17.740 + 0.837 x 
 Model tersebut menunjukkan bahwa konstanta (a) adalah 17,740 hal ini 
berarti keterampilan komunikasi bernilai 0 maka indeks perkembangan moral bernilai 
positif yaitu 17,740 .Nilai koefisien regresi variabel perkembangan moral siswa (b) 
bernilai positif yaitu 0,837. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap terjadi kenaikan satu 
satuan dari keterampilan komunikasi akan didikuti dengan kenaikanperkembangan 
moral siswa sebesar 0.837, sebaliknya apabila terjadi penurunan satu kesatuan 
kualitas keterampilan komunikasi akan diikuti penurunan perkembangan moral siswa 
sebesar 0.837. 
 Selain itu, analisis korelasi  digunakan untuk mengetahui hubungan antara 
satu variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). koefisien ini 
menunjukan seberapa besar hubungan yang terjadi antara variabel independen (X) 
terhadap variabel dependen (Y). Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, jika nilai semakin 
mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi semakin kuat, sebaliknya nilai semakin 




Tabel 4.9 : Interpretasi koefesien korelasi nilai r 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,000 - 0,199 Sangat Rendah 
0,200 - 0,399 Rendah 
0,400 - 0,599 Sedang 
0,600 - 0,799 Kuat 
0,800 - 1,000 Sangat kuat 
Sumber: Ridwan, Dasar-Dasar Statistika, h. 228. 
Berdasarkan aplikasi analisis SPSS 16 diperoleh kesimpulan hasil analis yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 3.10 : Hasil Analisis Regresi Sederhana 
       Sig Kesimpulan 
0,721 0,520 0,000 berkorelasi positif signifikan 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh positif yang signifikan (sig < 0,05) keterampilan komunikasi 
terhadap perkembangan moral siswa kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung. 
Analisis determinasi dalam regresi sederhana digunakan untuk 
mengetahuipersentase sumbangan pengaruh variabel independen (X) terhadap 
variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukan seberapa besar persentase variabel 
independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variabel dependen. 
JikaR (R Squared) sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun persentase sumbangan 
pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen, atau 
variabel independen yang digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun 
variabel dependen. Sebaliknya jikaR Squeredsama dengan 1, maka persentase 
sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen 
adalah sempurna atau variabel independen yang digunakan dalam model menjelaskan 
100% variabel dependen. 
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  Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh nilaiR  (R Square) sebesar 
0,520 atau (52%).Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan keterampilan 
komunikasi terhadap perkembangan moral siswa sebesar 52% sedangkan sisanya 
sebesar 48% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam penelitian ini. 
  Standard Error of the Estimate adalah ukkuran kesalahan prediksi, nilainya 
sebesar 4,925.Artinya kesalahan yang dapat terjadi dalam memprediksi variabel Y 
(perkembangan moralpeserta didik) sebesar 4,925. 
  Adjusted R Square adalah nilai R Square yang telah disesuaikan, nilai ini 
selalu lebih kecil dari R Square dan angka ini memiliki harga negatif.Nilai Adjusted R 
Square sebagai koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,513. 
B. Pembahasan 
1. Gambaran Keterampilan Komunikasi Peserta Didik Kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah Limbung 
Hasil penelitian ini menunjukkan dengan memperhatikan 69 peserta didik 
sebagai sampel dapat diketahui bahwa 9 orang (13,043%) berada dalam kategori 
rendah, 48 orang (69,565%) berada dalam kategori sedang, 12  (17,391%) berada 
dalam kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh 
sebesar 85,550, apabila dimasukkan dalam ketiga kategori di atas, berada pada 
kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan komunikasi peserta 
didik di kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung masih perlu ditingkatkan. 
Hasil persentase nilai keterampilan komunikasi yang dimiliki oleh peserta 
didik kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung yaitu berada pada ketegori 
sedang (69,565%).Maka dapat dikatakan bahwa terdapat sebagian yang terampil 
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dalam berkomunikasi dan ada yang kurang terampil. Hal ini berkaitan dengan hasil 
observasi awal yang dilakukan pada tanggal 2 Februari 2017 menunjukkan bahwa 
dalam proses pembelajaran, sebagian peserta didik kurang terdorong untuk 
mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam mengambil sikap 
sehinggaterkadang melontarkan kata-kata yang tidak pantas untuk diucapkan, seperti 
menghina teman ketika berdiskusi dan mengucapkan kata-kata kotor ketika sedang 
kesal pada temannya. Memberi tanggapan yang kurang baik, seperti malas 
mendengarkan guru pada saat menjelaskan materi pelajarandan mengabaikan teman 
pada saat berbicara.Kurang menghargai lawan bicaranya seperti menyalahkan teman 
jika ada masalah di dalam kelas, dan menyudutkan teman jika melakukan kesalahan. 
Meskipun sebagian peserta didik ada yang berkomunikasi dengan baik terhadap 
orang lain, namun keterampilan berkomunikasi peserta didik masih perlu 
ditingkatkan. 
Ciri-ciri seseorang yang terampil dalam berkomunikasi adalah mereka yang 
memiliki gaya komunikasi yang tidak menghakimi lawan bicara, bersikap asertif, 
memberi perhatian, memberi umpan balik dan ekspresi wajah yang ditampilkan 
cukup baik. 
2. Gambaran Perkembangan MoralPeserta DidikKelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah Limbung 
  Hasil penelitian ini menunjukkan dengan memperhatikan 69 peserta didik 
sebagai sampel dapat diketahui bahwa 14 orang(20,289%) berada dalam kategori 
rendah, 54 orang (78,260%) berada dalam kategori sedang, 11  (15,942%) berada 
dalam kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh 
sebesar 89,376, apabila dimasukkan dalam ketiga kategori di atas, berada pada 
63 
 
kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa perkembangan moral peserta 
didik di kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung masih perlu ditingkatkan. 
  Hasil persentase nilai perkembangan moral yang dimiliki oleh peserta didik 
kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung yaitu berada pada ketegori sedang 
(78,260%).Maka dapat dikatakan bahwa ada sebagiansiswa yang bermoral dan ada 
juga yang kurang bermoral.Hal inisesuai dengan hasil observasi awal yang dilakukan 
pada tanggal 2 Februari 2017 menunjukkan lemahnya tingkat moral siswa, seperti 
mengganggu teman pada saat jam pelajaran maupun luar pelajaran, seperti mengejek 
teman ketika berbicara dan sengaja mengambil alat tulis teman saat jam pelajaran 
berlangsung.Terkadang melanggar tata tertib sekolah, seperti bolos sekolah, datang 
terlambat dan tidak mengerjakan tugas sekolah.Sebagian ada yang tidak menghargai 
gurunya pada saat menjelaskan dan kurang sopan. 
3. Pengaruh Keterampilan Komunikasi terhadap Perkembangan 
MoralPeserta DidikKelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
keterampilan komunikasi terhadap perkembangan moral siswa kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah Limbung dengan nilai	R  (R Square) sebesar 0,520 atau (52%).Hal 
ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh keterampilan komunikasi terhadap 
perkembangan moralpeserta didik sebesar 52%, sedangkan sisanya sebesar 48% 
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini. 
Hasil pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa nilai signifikan standar 
determinan hasil penelitian yang diperoleh < 0,05 (0,000 < 0,05) serta merujuk pada 
penelitian sebelumnya yang relevan, membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang 
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signifikan keterampilan komunikasi terhadap perkembangan moralpeserta didik kelas 
XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung. 
Hasil yang diperoleh pada penelitian ini telah sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Kohlberg yang mengatakan bahwa Pokok keempat dalam belajar 
menjadi orang bermoral adalah mempunyai kesempatan melakukan interaksi dalam 
anggota kelompok sosial.Interaksi sosial memegang peranan penting dalam 
perkembangan moral; pertama, dengan memberi standar perilaku yang disetujui 
kelompok sosialnya dan kedua, dengan memberi mereka sumber motivasi untuk 
mengikuti standar tersebut melalui persetujuan dan ketidaksetujuan sosial.1Hal ini 
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Afrilianingsihyang menegaskan 
bahwa terdapat hubungan antara Keterampilan Komunikasi dengan Penerimaan 
Sosial di SMA Negeri 1 Kalasan yang menunjukkan bahwa  keterampilan  
komunikasi memberikan  kontribusi  yang  cukup  besar  terhadap  penerimaan  sosial 
dan moral siswa. Oleh karena itu, keterampilan komunikasi siswa memerlukan 
perhatian  yang  khusus baikdari guru yang mengajar maupun guru  bimbingan  dan  
konseling serta perhatian dari orangtua. 
Perkembangan moral menurut Kohlberg menekankan dan yakin bahwa dalam 
ketentuan tingkat perkembangan moral terjadi dalam suatu urutan berkaitan dengan 
usia anak.2Siswa yang dijadikan sampel pada penelitian ini rata-rata berusia 16-17 
tahun, maka dapat dikatakan bahwa siswa yang diteliti telah berada pada tingkat ke-3 
                                                          
1
Hurlock Elizabeth B, Perkembangan Anak Jilid 2 Edisi Keenam (Jakarta: Erlangga, 2005), h. 
75-78. 
2
Santrock, Perkembangan Anak(Jakarta: Erlangga, 2007), h. 114. 
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pasca konvensional.Meskipun tingkat perkembangan moral siswa masih berada pada 
tingkat kedua yaitu tingkat konvensional.3 
Sesuai dengan tahap-tahap perkembangan moral menurut Kohlberg, tingkat 
penalaran moral remaja berada pada tahap konvensional.Hal ini karena dibandingkan 
dengan anak-anak, tingkat moralitas remaja sudah lebih matang.Mereka sudah mulai 
mengenal konsep-konsep moralitas seperti kejujuran, keadilan, kesopanan, 
kedisiplinan, dan sebagainya.Walaupun anak remaja tidak selalu mengikuti prisip-
prinsip moralitas mereka sendiri, namun riset menyatakan bahwa prinsip-prinsip 
tersebut menggambarkan keyakinan yang sebenarnya dari pemikiran moral 
konvensional.4 
Keterampilan komunikasi anak akan berkembang seiring dengan berjalannya 
waktu dan dapat berubah sesuai dengan perkembangan nilai-nilai moralnya, 
perubahannya ini disebabkan oleh latar belakang budaya, ikatan kelompok, 
intelegensi dan hubungan keluarga.5Oleh karena itu diperlukan kerjasama antara 
orang tua dan pendidik untuk membantu menuntunsiswa dalam perkembangannya 
sehingga mereka mampu mengungkapkan pikiran-pikirannya baik dalam bentuk 
komunikasi secara verbal maupun non verbal.Orang tua, guru, dan orang-orang yang 
bertanggung jawab harus membantu anak belajar menyesuaikan diri dengan pola 
yang disetujui.Ini dilakukan dengan membuat peraturan, pola yang ditentukan untuk 
tingkah laku sebagai pedoman.6 
                                                          
3
Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2012), h. 
263 
4
Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, h. 263 
5
Syamsu  Yusuf, Psikologi  Perkembangan  Anak  dan  Remaja (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2000), h. 55. 
6
Syamsu  Yusuf, Psikologi  Perkembangan  Anak  dan  Remaja, h. 55. 
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Guru merupakan salah satu pihak yang dapat membantu siswa,  selain  dapat   
diterima  oleh  kelompoknya  siswa  juga  mampu  mencapai perkembangan sosial 
dan moral yang baik seperti  membina hubungan baik dengan orang lain sehingga 
lebih mudah bergaul, tahu dalam mengambil sikap pada saat berinteraksi dan 
memiliki kesadaran yang positif pula dalam menghadapi masalah dalam proses 
pembelajaran dan berinteraksi dengan guru maupun teman-temannya.Siswa yang 
memiliki keterampilan berkomunikasi dapat memberikan nilai-nilai positif terhadap 
perkembangan moralnya sehingga mereka menjadi lebih baik dan mematuhi aturan 
yang berlaku di sekolah.7 
Hubungan  keluarga  yang  dekat  dan  hangat  akan  lebih  mempercepat 
keterampilan  komunikasi  pada  anak  daripada  hubungan  keluarga  yang tidak 
akrab.Beberapa sikap orangtua yang perlu diperhatikan sehubungan dengan 
perkembangan moral anak, diantaranya yaitu konsisten dalam mendidik anak, sikap 
orangtua dalam keluarga, penghayatan dan pengamalan agama yang dianut serta 
sikap konsisten orangtua dalam menerapkan norma.8 
                                                          
7
Afrilianingsih,” Hubungan antara Keterampilan Komunikasi dengan Penerimaan Sosial 
dalam Ekstrakurikuler Pleton Intidi Sma Negeri 1 Kalasan Tahun 2016/2017”, Jurnal Penelitian 
(Diakses pada 28 April) 
8






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Gambaran keterampilan komunikasi peserta didik kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah Limbung diperoleh sebanyak 9 orang (13,043%) berada 
dalam kategori rendah, 48 orang (69,565%) berada dalam kategori sedang, 12  
(17,391%) berada dalam kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai 
rata-rata yang diperoleh sebesar 85,550 berada pada kategori sedang sehingga 
dapat disimpulkan bahwa keterampilan komunikasi peserta didik di kelas XI 
IPA SMA Muhammadiyah Limbung masih perlu ditingkatkan. 
2. Gambaran perkembangan moral peserta didik kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah Limbung diperoleh sebanyak 14 orang (20,289%) berada 
dalam kategori rendah, 54 orang (78,260%) berada dalam kategori sedang, 11 
(15,942%) berada dalam kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai 
rata-rata yang diperoleh sebesar 89,376 berada pada kategori sedang sehingga 
dapat disimpulkan bahwa perkembangan moral peserta didik di kelas XI IPA 
SMA Muhammadiyah Limbung masih perlu ditingkatkan. 
3. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial menunjukkan bahwa 
keterampilan komunikasi berpengaruh terhadap perkembangan moral peserta 
didik kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung. Sumbangan pengaruh 
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variabel keterampilan komunikasi sebesar 52% dan 48% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, maka peneliti 
mengemukakan saran sebagai berikut: 
1. Bagi peserta didik kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung untuk terus 
mempertahankan keterampilan berkomunikasi yang telah dimiliki karena 
dengan keterampilan komunikasi yang tinggi maka dapat meningkatkan 
perkembangan moral siswa menjadi lebih baik. 
2. Bagi Guru diharapkan agar lebih menanamkan aspek moral dan keterampilan 
komunikasi peserta didik menjadi lebih baik sehingga terjadi hubungan yang 
positif antara guru dengan peserta didik dan antara peserta didik dengan 
peserta didik lainnya sehingga proses belajar mengajar bisa terjalin lebih 
efektif dan dapat menumbuhkan moral yang lebih baik untuk siswa. 
3. Kepada peneliti lain yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang relevan 
pada materi dengan situasi dan kondisi yang berbeda pada gilirannya nanti 
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Lampiran A1 Skala Penelitian Sebelum Uji Coba 
Skala Keterampilan Komunikasi 
Nama  :   
Nis     : 
Kelas   : 
Petunjuk  
1. Awali dengan membaca basmalah dan diakhiri dengan membaca hamdalah 
2. Baca dan pahamilah setiap pertanyaan berikut ini dan kemudian nyatakanlah 
apakah isinya sesuai dengan keadaan diri anda yang sebenarnya , jawaban dijamin 
kerahasiaannya dan tidak akan mempengaruhi nilai anda, dengan cara  memberi 
tanda centang (√)  pada kolom dengan pilihan sebagai berikut: 
SS      :  Sangat Setuju 
S        :  Setuju 
TS     :  Tidak Setuju 




SS S TS STS 
1. Saya berbicara menggunakan kata-kata yang mudah 
dimengerti oleh lawan bicara 
    
2. Saya mampu menjelaskan ide saya  pada saat 
berdiskusi di dalam kelas 
    
3. Kadang saya berbicara menggunakan kata-kata yang 
sulit dimengerti oleh lawan bicara 
    
4. Ketika saya berbicara, teman tidak bisa memahami 
apa yang saya maksud 
    
5. Saya menggunakan kata-kata yang baik meskipun 
lawan bicara menyalahkan saya. 
    
6. Saya berusaha menyampaikan sesuatu dengan sopan 
jika guru salah dalam menjelaskan materi pelajaran 
    




8. Saya kadang menyudutkan teman jika mengaku telah 
melakukan kesalahan kepada saya 
    
9. Saya berani menyampaikan pemikiran saya, 
meskipun berbeda dengan pendapat orang lain 
    
10. Saya selalu berbicara sesuai dengan kenyataan yang 
ada 
    
11.  Saya merasa sulit untuk mengungkapkan kesalahan 
saya 
    
12 Saya enggan mengungkapkan perasaan saya kepada 
orang lain. 
    
13. Saya sangat memperhatikan guru pada saat 
menjelaskan materi pelajaran 
    
14. Saya cenderung mendengarkan ketika teman 
berbicara 
    
15. Saya merasa bosan dan tidak peduli ketika teman 
saya berbicara 
    
16. Saya malas mendengarkan guru pada saat 
menjelaskan materi pelajaran 
    
17. Saya selalu memperhatikan ketika teman berbagi 
cerita 
    
18. Saya berusaha memberi solusi ketika teman 
berbicara tentang masalahnya 
    
19. Saya malas mendengarkan guru menjelaskan materi 
pelajaran karena membosankan 
    
20. Terkadang saya bosan mendengarkan teman curhat 
mengenai masalah pelajaran 
    
21. Saya berusaha memberikan respon yang baik ketika 
mendengarkan teman berbicara 
    
22. Saya sangat aktif bertanya ketika guru menjelaskan 
materi pelajaran di kelas 
    
23. Terkadang saya kesulitan menjawab pertanyaan yang 
berikan guru 
    
24. Saya malas merespon teman ketika berbicara tentang 
materi pelajaran 
    
25. Saya berusaha memandang dengan baik ketika guru 
mengajar di kelas 
    
26. Saya berusaha untuk tersenyum ketika teman 
meminta bantuan kepada saya 
    




28. Saya kadang memberi tatapan sinis kepada teman  
yang tidak saya sukai 
     
29 Saya memilih diam jika tidak sependapat dengan 
orang lain 
    
30 Walaupun saya memiliki pendapat yang sama, saya 
lebih memilih diam daripada saya memperkuat 
pendapat orang lain 
    
31 Ketika saya berbicara dengan orang lain, saya lebih 
memperhatikan handphone. 
    
32 Saya suka menganggu teman ketika saya merasa 
bosan di kelas 
    
33 Ketika saya berbicara dengan orang lain, saya lebih 
suka menyentuh tangan teman 
    
34 Saya memberi sentuhan yang lembut ketika teman 
sedang sedih 
    
35 Tangan saya tidak bergerak ketika berbicara dengan 
teman 
    
36 Saya tidak suka jika ada teman menyentuh pundak 
saya ketika berbicara 










Skala Instrument Perkembangan Moral 
No Pertanyaan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya terkadang ingin melanggar peraturan 
sekolah yang menyebalkan 
    
2. Saya sangat senang membuat teman saya merasa 
bahagia walau kadang saya merasa sedih 
    
3. Saya berusaha untuk menepati janji kepada 
siapapun, walaupun saya sering diingkari 
    
4. Saya sangat takut bolos sekolah karena hukuman 
yang diterapkan oleh pihak sekolah sangat keras 
    
5. Saya merasa gengsi jika saya yang terlebih 
dahulu meminta maaf kepada teman 
    
6. Saya bolos sekolah tanpa memperdulikan 
hukuman yang diterapkan jika saya ketahuan oleh 
guru 
    
7. Ketika saya sedang sedih, saya merasa cuek 
dengan permasaahan teman saya 
    
8. Bagi saya, mengerjakan piket kelas adalah 
aktivitas yang paling menyebalkan 
    
9. Saya adalah orang yang susah menepati janji 
karena kesibukan saya 
    
10. Saya memilih tidak membantu orang lain karena 
mereka juga belum tentu mau membantu saya 
    
11. Bagi saya, melanggar peraturan sekolah 
merupakan tantangan tersendiri yang sangat 
menyenangkan 
    
12. Bagi saya, mengerjakan piket kelas merupakan 
suatu hal yang menyenangkan. Itu artinya saya 
telah menjalankan peraturan yang ada. 
    
13. Saya percaya jika saya berbuat baik, orang lain 
akan berbuat baik juga kepada saya 
    
14. Peraturan yang diterapkan di sekolah tidak harus 
saya taati 
    
15. Menjadi pengurus OSIS tidak penting karena 
hanya membuang-buang waktu saya 
    
16. Saya semangat masuk sekolah meskipun dalam 
kondisi sakit 
    
17. Menceritakan gosip terbaru mengenai siswa lain, 
merupakan hal yang menarik untuk dilakukan 
diwaktu luang 
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18. Saya nekat kabur dari sekolah meskipun tidak 
mendapatkan izin keluar menyelesaikan urusan 
    
19. Saat pelajaran berlangsung, saya lebih memilih 
diam karena takut ditunjuk oleh guru untuk 
mengerjakan soal di papan tulis 
    
20. Ketika sedang malas masuk kelas, saya pura-pura 
sakit 
    
21. Saya tidak akan bergaul dengan siswa yang sering 
berkelahi agar tidak terlibat masalah di sekolah 
    
22. Saya lebih memilih mendekati teman yang 
berprestasi di kelas, supaya saya mudah 
mengerjakan tugas 
    
23. Ketika guru favorit saya sedang mengajar, saya 
berusaha aktif di dalam kelas agar dapat nilai 
bagus 
    
24. Saya menganggap penting untuk mendapat 
pujian/sanjungan dari teman-teman dan guru 
     
25 Ketika saya melakukan kesalahan pada teman, 
saya tidak sungkan terlebih dahulu untuk 
meminta maaf 
    
26 Saya akan menolak ajakan teman untuk bercerita 
ketika guru sedang menerangkan materi 
pelajaran. 
    
27 Peraturan sekolah merupakan hal yang penting 
sebagai acuan dalam kenyamanan belajar 
mengajar 
    
28 Saya menyadari pentingnya menghormati semua 
guru 
    
29 Saya akan melapor pada guru jika ada siswa yang 
melanggar peraturan sekolah 
    
30 Kadang saya berbicara tidak sopan pada guru 
tidak saya sukai 
    
31 Jika saya merasa kurang mengerti materi 
pelajaran, saya berusaha keras untuk belajar 
    
32 Saya akan menegur teman jika melanggar 
peraturan sekolah 
    
33 Jika saya kehabisan akal dalam ujian, saya 
menyontek/meminta jawaban teman 
    
34 Saya tidak menyukai segala bentuk hukuman 
yang diberikan oleh guru di sekolah 




Lampiran A2 Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 
Reabilitas 
Cronbach's Alpha N Of Items 
0.919 36 
Validitas 
Item Valid Keterampilan Komunikasi 
Nomor Item Correted Item-Total Correlation Keterangan 
1 0.510 Valid 
2 0.618 Valid 
3 0.477 Valid 
4 0.427 Valid 
5 0.461 Valid 
6 0.547 Valid 
7 0.594 Valid 
8 0.582 Valid 
9 0.382 Valid 
10 0.510 Valid 
11 0.582 Valid 
12 0.391 Valid 
13 0.529 Valid 
14 0.540 Valid 
15 0.559 Valid 
16 0.587 Valid 
17 0.577 Valid 
18 0.375 Valid 
19 0.543 Valid 
20 0.674 Valid 
21 0.692 Valid 
22 0.628 Valid 
23 0.523 Valid 
24 0.468 Valid 
25 0.430 Valid 





Item Valid Perkembangan Moral 
Reabilitas 
Cronbach's Alpha N of Items 
0.801 34 
Validitas 
Nomor Item Correted Item-Total Correlation Keterangan 
1 0.526 Valid 
2 0.448 Valid 
3 0.542 Valid 
4 0.498 Valid 
5 0.413 Valid 
6 0.386 Valid 
7 0.591 Valid 
8 0.52 Valid 
9 0.535 Valid 
10 0.485 Valid 
11 0.386 Valid 
12 0.433 Valid 
13 0.522 Valid 
14 0.439 Valid 
15 0.497 Valid 
16 0.624 Valid 
17 0.471 Valid 
18 0.39 Valid 
19 0.433 Valid 
20 0.429 Valid 
21 0.398 Valid 
22 0.455 Valid 
23 0.531 Valid 
24 0.436 Valid 
27 0.705 Valid 
28 0.489 Valid 
29 0.735 Valid 
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25 0.453 Valid 
26 0.542 Valid 
27 0.416 Valid 





Lampiran A3 Skala Penelitian Setelah Uji Coba 
Skala Keterampilan Komunikasi 
Nama  :   
Nis     : 
Kelas   : 
Petunjuk  
3. Awali dengan membaca basmalah dan diakhiri dengan membaca hamdalah 
4. Baca dan pahamilah setiap pertanyaan berikut ini dan kemudian nyatakanlah 
apakah isinya sesuai dengan keadaan diri anda yang sebenarnya , jawaban dijamin 
kerahasiaannya dan tidak akan mempengaruhi nilai anda, dengan cara  memberi 
tanda centang (√)  pada kolom dengan pilihan sebagai berikut: 
SS      :  Sangat Setuju 
S        :  Setuju 
TS     :  Tidak Setuju 
STS   :  Sangat Tidak Setuju 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1 
Saya mampu menjelaskan ide saya  pada saat 
berdiskusi di dalam kelas 
        
2 
Kadang saya berbicara menggunakan kata-
kata yang sulit dimengerti oleh lawan bicara 
        
3 
Ketika saya berbicara, teman tidak bisa 
memahami apa yang saya maksud 
        
4 
Saya berusaha menyampaikan sesuatu 
dengan sopan jika guru salah dalam 
menjelaskan materi pelajaran 




Saya kadang menyudutkan teman jika 
mengaku telah melakukan kesalahan kepada 
saya 
        
6 
Saya berani menyampaikan pemikiran saya, 
meskipun berbeda dengan pendapat orang 
lain 
        
7 
Saya selalu berbicara sesuai dengan 
kenyataan yang ada 
        
8 
Saya merasa sulit untuk mengungkapkan 
kesalahan saya 
        
9 
Saya enggan mengungkapkan perasaan saya 
kepada orang lain. 
        
10 
Saya cenderung mendengarkan ketika teman 
berbicara 
        
11 
Saya merasa bosan dan tidak peduli ketika 
teman saya berbicara 
        
12 
Saya selalu memperhatikan ketika teman 
berbagi cerita 
        
13 
Saya berusaha memberi solusi ketika teman 
berbicara tentang masalahnya 
        
14 
Saya malas mendengarkan guru menjelaskan 
materi pelajaran karena membosankan 
        
15 
Saya berusaha memberikan respon yang baik 
ketika mendengarkan teman berbicara 
        
16 
Saya sangat aktif bertanya ketika guru 
menjelaskan materi pelajaran di kelas 
        
17 
Terkadang saya kesulitan menjawab 
pertanyaan yang berikan guru 
        
18 
Saya malas merespon teman ketika berbicara 
tentang materi pelajaran 
        
19 
Saya berusaha memandang dengan baik 
ketika guru mengajar di kelas 
        
20 
Saya berusaha untuk tersenyum ketika teman 
meminta bantuan kepada saya 
        
21 
Ekspresi saya biasa saja ketika teman 
berbicara kepada saya 




Saya kadang memberi tatapan sinis kepada 
teman  yang tidak saya sukai 
        
23 
Saya memilih diam jika tidak sependapat 
dengan orang lain 
        
24 
Walaupun saya memiliki pendapat yang 
sama, saya lebih memilih diam daripada saya 
memperkuat pendapat orang lain 
        
25 
Ketika saya berbicara dengan orang lain, 
saya lebih memperhatikan handphone. 
        
26 
Saya suka menganggu teman ketika saya 
merasa bosan di kelas 
        
27 
Ketika saya berbicara dengan orang lain, 
saya lebih suka menyentuh tangan teman 
        
28 
Saya memberi sentuhan yang lembut ketika 
teman sedang sedih 
        
29 
Tangan saya tidak bergerak ketika berbicara 
dengan teman 













Skala Instrument Perkembangan Moral 
No Pertanyaan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya terkadang ingin melanggar peraturan 
sekolah yang menyebalkan 
    
2. Saya sangat senang membuat teman saya merasa 
bahagia walau kadang saya merasa sedih 
    
3. Saya sangat takut bolos sekolah karena hukuman 
yang diterapkan oleh pihak sekolah sangat keras 
    
4. Saya merasa gengsi jika saya yang terlebih 
dahulu meminta maaf kepada teman 
    
5. Saya bolos sekolah tanpa memperdulikan 
hukuman yang diterapkan jika saya ketahuan oleh 
guru 
    
6. Ketika saya sedang sedih, saya merasa cuek 
dengan permasaahan teman saya 
    
7. Bagi saya, mengerjakan piket kelas adalah 
aktivitas yang paling menyebalkan 
    
8. Saya adalah orang yang susah menepati janji 
karena kesibukan saya 
    
9. Saya memilih tidak membantu orang lain karena 
mereka juga belum tentu mau membantu saya 
    
10. Bagi saya, melanggar peraturan sekolah 
merupakan tantangan tersendiri yang sangat 
menyenangkan 
    
11. Bagi saya, mengerjakan piket kelas merupakan 
suatu hal yang menyenangkan. Itu artinya saya 
telah menjalankan peraturan yang ada. 
    
12. Saya percaya jika saya berbuat baik, orang lain 
akan berbuat baik juga kepada saya 
    
13. Peraturan yang diterapkan di sekolah tidak harus 
saya taati 
    
14. Menjadi pengurus OSIS tidak penting karena 
hanya membuang-buang waktu saya 
    
15. Saya semangat masuk sekolah meskipun dalam 
kondisi sakit 
    
16. Saya nekat kabur dari sekolah meskipun tidak 
mendapatkan izin keluar menyelesaikan urusan 
    
17. Saat pelajaran berlangsung, saya lebih memilih 
diam karena takut ditunjuk oleh guru untuk 
mengerjakan soal di papan tulis 
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18. Ketika sedang malas masuk kelas, saya pura-pura 
sakit 
    
19. Saya lebih memilih mendekati teman yang 
berprestasi di kelas, supaya saya mudah 
mengerjakan tugas 
    
20. Ketika guru favorit saya sedang mengajar, saya 
berusaha aktif di dalam kelas agar dapat nilai 
bagus 
    
21. Saya menganggap penting untuk mendapat 
pujian/sanjungan dari teman-teman dan guru 
     
22 Ketika saya melakukan kesalahan pada teman, 
saya tidak sungkan terlebih dahulu untuk 
meminta maaf 
    
23 Peraturan sekolah merupakan hal yang penting 
sebagai acuan dalam kenyamanan belajar 
mengajar 
    
24 Saya menyadari pentingnya menghormati semua 
guru 
    
25 Saya akan melapor pada guru jika ada siswa yang 
melanggar peraturan sekolah 
    
26. Saya akan menegur teman jika melanggar 
peraturan sekolah 
    
27. Jika saya kehabisan akal dalam ujian, saya 
menyontek/meminta jawaban teman 
    
28. Saya tidak menyukai segala bentuk hukuman 
yang diberikan oleh guru di sekolah 












1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 Total 
Muh. Yusrifal Raue 4 3 4 3 4 4 3 3 3 1 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 90 
Muh. Faried Wadjedy 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 2 3 80 
Fadila Abni Utari 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 4 4 3 2 4 3 3 4 2 2 3 2 81 
Alfiyanisa 
Widyaningsih 
3 1 2 3 2 4 4 2 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 86 
Muh. Qausar Febrian 
Samir 
3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 2 2 2 90 
Nurfadhilla Putri 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 1 2 3 3 3 2 3 2 82 
Humaerah 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 78 
Sitti Mahdiyah Khulwa 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 2 2 2 4 3 2 3 3 93 
Nurfani Andriani 3 3 4 4 3 3 4 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 1 3 3 3 4 2 4 3 86 
Muh. Syahrul 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 1 2 2 2 2 3 3 95 
Nadira 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 2 4 4 2 3 4 3 3 3 2 2 4 2 2 3 3 90 
Anita Firdayanti 3 2 1 3 3 3 4 3 1 2 2 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 2 2 1 4 2 77 
Muh. Saleh Syam 3 2 3 4 3 4 3 2 1 2 2 4 4 2 3 3 2 4 4 4 2 3 2 3 2 3 1 3 2 80 
Syahrul Dahlan 3 2 2 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 4 4 2 3 4 4 3 2 4 3 2 4 4 3 3 2 86 
Nurwanda 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 90 
Miftahul Khaerak 3 3 4 3 3 4 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 85 
Arnisa Aprianingsih 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 2 3 1 3 2 81 
Mutahharah 3 3 4 4 2 4 4 2 1 3 4 4 3 1 4 3 1 4 3 3 1 3 2 2 3 1 2 2 3 79 
Nurfahirah 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 99 
Nur Aidah 3 3 4 4 2 3 4 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 2 1 3 3 81 





Ardiasyah 3 2 4 4 4 4 4 1 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 1 3 2 86 
Asrianti Syaribulan 3 2 2 3 4 3 3 3 1 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 1 4 4 2 84 
Andi Tazkirah 
Tawakkal 
4 2 3 3 3 4 4 2 1 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 2 3 4 4 4 4 2 4 3 95 
Sifa Aisyiah 4 3 4 4 3 4 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 1 4 4 3 1 3 4 2 4 4 2 4 4 89 
Wardiyah Mutmainnah. 
Hr 
3 2 3 4 2 4 4 3 1 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 4 2 4 82 
Nur Fadilah 3 2 3 3 4 3 4 3 1 3 1 3 4 2 3 3 4 4 3 4 2 4 1 3 4 2 3 4 4 87 
Mutmainnah 3 3 3 3 3 3 4 2 1 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 89 
Nurainun 3 2 3 1 4 4 3 1 1 1 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 2 1 3 2 4 2 4 4 84 
Mulk Haeriah 4 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 2 1 4 3 2 4 3 89 
Nurul Ridha Adha 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 2 3 2 3 2 2 2 3 82 
Nurul Fitrianti 2 3 2 4 2 4 4 1 1 4 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 1 3 4 3 86 
Rezky Ramadhani 3 3 4 3 2 2 4 2 1 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 4 3 1 4 4 82 
Sri Andriani 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 2 95 
Nadirah 3 2 3 3 4 4 4 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 84 
Masita 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 2 4 3 84 
Asfia Sri Wahyuni 3 4 3 4 2 4 3 1 2 2 3 3 4 4 3 2 2 3 4 4 2 3 2 3 4 2 2 3 2 83 
Khasrinah 4 2 3 2 1 2 4 2 3 3 4 4 4 2 2 2 2 2 3 4 1 2 4 4 4 1 2 3 3 79 
Nur Ismi Amalia 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 4 2 3 2 80 
Nur Hijrah Amalia D. 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 2 4 1 4 3 4 2 4 4 98 
Nurfadilah 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 90 
Al-Munawwarah 4 3 4 3 3 3 3 1 1 3 4 4 4 3 4 2 2 3 3 3 2 3 2 2 4 3 2 4 4 86 
Nur Bayti 4 2 2 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 2 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 2 91 
Al-Mutahahharah 3 2 3 4 3 3 3 1 1 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 2 4 3 84 
Umi Kalsum 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 84 
Sitti Sunarti 3 3 2 3 4 3 3 2 1 4 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 84 





Fatimah Azzahahrah. H 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 93 
Ihda Husnaeni 3 2 3 4 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 94 
Yuyun Sukawaty. S 3 3 4 4 3 4 3 3 2 2 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 2 4 1 3 2 2 1 2 2 82 
Rika Reskianti. Wp 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 4 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 91 
St. Lutfiah Ahmad 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 80 
Wella Wardana 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 1 1 4 3 2 4 2 85 
Hariyanti 3 4 4 4 4 3 4 4 1 2 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 3 3 98 
Putri Suci Indriani 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 1 2 1 3 3 2 3 3 93 
Isra' Mi'raj 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 4 4 2 3 4 4 88 
Fitriani 3 3 4 4 2 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 2 2 3 4 3 3 4 4 3 93 
Restu Dwi Husna 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 1 3 4 84 
Selvi Damayanti 4 2 3 4 4 4 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 2 3 2 4 3 4 3 3 90 
Nurul Fitriah 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 4 3 2 89 
Nursabaria 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 94 
Ashari Agus Munandar 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 4 3 4 3 89 
Muh. Zakara. B 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 4 3 85 
Muh. Abidazar Idris 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 4 4 2 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 80 
Muhammad Alfiah 
Yahya 
3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 4 2 3 2 81 
Al-Imran 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 1 3 3 4 2 2 4 4 4 3 2 4 1 88 
Ahmad Fiqri. M 3 2 3 4 2 2 2 3 3 3 2 4 3 1 4 2 2 2 3 3 2 3 4 4 3 3 2 3 2 79 
Muh. Fitrah Ramadhani 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 1 2 3 3 88 






Lampiran A5 Data Responden  Skala Perkembangan Moral Siswa 
Perkembangan Moral Siswa 
Nama 
Nomor Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 Total 
Muh. Yusrifal Raue 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 102 
Muh. Faried Wadjedy 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 98 
Fadila Abni Utari 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 92 
Alfiyanisa 
Widyaningsih 
2 2 4 3 3 1 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 1 1 4 4 2 4 4 4 2 2 2 3 84 
Muh. Qausar 
Febrian Samir 
4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 94 
Nurfadhilla Putri 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 88 
Humaerah 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 78 
Sitti Mahdiyah 
Khulwa 
3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 1 2 3 4 2 3 4 4 91 
Nurfani Andriani 4 3 4 1 3 2 3 3 1 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 2 2 2 3 4 3 3 2 3 82 
Muh. Syahrul 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 103 
Nadira 3 4 4 2 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 97 
Anita Firdayanti 2 4 4 3 1 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 92 
Muh. Saleh Syam 4 4 4 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 2 3 4 4 3 3 4 2 92 
Syahrul Dahlan 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 94 
Nurwanda 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 3 3 4 3 85 
Miftahul Khaerak 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 1 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 94 
Arnisa Aprianingsih 2 3 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 2 3 91 
Mutahharah 4 3 4 3 4 2 3 2 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 2 3 4 3 4 2 3 87 
Nurfahirah 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 96 







3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 2 3 2 4 4 4 3 4 3 4 92 
Ardiasyah 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 4 4 4 3 4 4 89 
Asrianti Syaribulan 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 2 2 1 3 4 3 3 3 3 91 
Andi Tazkirah 
Tawakkal 
2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 2 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 1 3 93 
Sifa Aisyiah 2 2 2 3 4 2 2 3 4 3 2 3 4 3 4 2 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 81 
Wardiyah 
Mutmainnah. Hr 
4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 2 4 4 3 3 3 3 1 92 
Nur Fadilah 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 100 
Mutmainnah 3 3 4 3 4 2 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 2 3 1 90 
Nurainun 4 4 1 1 3 2 3 1 3 4 4 3 4 1 2 2 4 4 3 1 4 2 3 2 4 1 2 4 76 
Mulk Haeriah 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 94 
Nurul Ridha Adha 3 3 3 3 2 2 3 1 1 2 4 4 3 3 3 2 1 2 4 4 3 2 4 2 4 4 2 1 75 
Nurul Fitrianti 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 2 85 
Rezky Ramadhani 4 4 4 1 4 1 4 2 1 1 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 1 4 4 3 3 1 1 82 
Sri Andriani 2 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 91 
Nadirah 2 4 4 2 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 2 3 86 
Masita 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 100 
Asfia Sri Wahyuni 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 3 1 3 4 3 4 1 4 3 4 4 4 4 3 3 4 95 
Khasrinah 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 2 4 2 4 2 2 1 2 4 4 3 3 3 3 87 
Nur Ismi Amalia 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 2 4 3 3 4 1 4 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 88 
Nur Hijrah Amalia 
D. 
4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 2 4 100 
Nurfadilah 3 3 4 3 4 3 3 3 1 1 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 3 3 86 
Al-Munawwarah 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 87 
Nur Bayti 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 1 4 2 4 3 4 3 4 2 3 90 
Al-Mutahahharah 4 3 4 3 4 1 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 97 





Sitti Sunarti 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 85 
Riski Emelia 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 93 
Fatimah 
Azzahahrah. H 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 2 2 2 4 4 4 3 3 3 3 87 
Ihda Husnaeni 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 92 
Yuyun Sukawaty. S 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 4 4 2 81 
Rika Reskianti. Wp 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 4 3 3 3 3 84 
St. Lutfiah Ahmad 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 81 
Wella Wardana 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 101 
Hariyanti 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 2 1 4 3 4 3 3 3 3 92 
Putri Suci Indriani 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 96 
Isra' Mi'raj 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 102 
Fitriani 2 3 4 2 3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 94 
Restu Dwi Husna 2 3 4 2 3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 92 
Selvi Damayanti 2 4 4 2 4 2 1 2 3 2 1 4 4 2 2 4 1 2 4 3 4 2 4 3 3 4 1 3 77 
Nurul Fitriah 4 4 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 2 2 91 
Nursabaria 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 3 1 3 4 3 4 2 4 3 1 3 4 3 4 4 3 92 
Ashari Agus 
Munandar 
2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 2 2 81 
Muh. Zakara. B 4 4 4 2 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 4 3 4 4 2 4 3 4 2 4 4 3 86 
Muh. Abidazar 
Idris 
2 4 3 2 4 3 1 3 3 2 2 2 2 2 3 2 1 3 4 4 2 3 2 3 3 4 4 3 76 
Muhammad Alfiah 
Yahya 
1 2 3 2 4 2 1 2 3 2 4 2 2 2 3 4 2 3 3 4 3 3 2 3 2 4 4 3 75 
Al-Imran 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 2 2 100 
Ahmad Fiqri. M 2 4 3 3 4 2 2 2 3 4 3 4 4 1 3 1 1 3 4 4 3 3 2 4 2 3 3 4 81 
Muh. Fitrah 
Ramadhani 
2 3 4 4 2 2 2 3 3 4 2 4 4 1 3 3 1 3 4 4 1 4 3 4 2 4 3 3 82 








Lampiran B1analisis Deskriptif  
AnalisisDeskriptif 
Descriptive Statistics 
  N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
keterampilankomunikasi 69 74.00 98.00 85.5507 6.07680 
Perkembangan Moral 69 75.00 103.00 89.3768 7.05671 
Valid N (listwise) 69         
 
AnalisisDengan Cara Manual 
Keterampilan Komunikasi 
a. Menentukannilairentang data 
R = Xt – Xr 
R = 98 – 74 
R = 24 
b. Menentukanjumlahkelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,322 log 69 
K = 1 + (3,322 x 1,83 ) 
K = 1 + 6,079 
K = 7,079 = 7 









P = 3,428 = 3 (dibulatkan) 
d. Nilai  rata-rata 






















SD = √39,714 
=6,301  
No. Interval Frekuensi 
Nilai Tengah 
(Xi) 
(Fi.Xi) (Xi-X) (Xi-X)2 Fi(Xi-X)2 
Persentase 
(100%) 
1 74 – 77 3 75,5 226,5 -1031 106,29 318,87 4,347 
2 78 – 81 19 79,5 1510,5 -631 39,81 756,39 27,536 
3 82 – 85 15 83,5 1252,5 -231 5,33 79,95 21,739 
4 86 – 89 11 87,5 962,5 1,69 2,85 31,35 15,942 
5 90 – 93 12 91,5 1098 5,69 32,37 388,44 17,391 
6 94 – 97 6 95,5 573 9,69 93,89 563,34 8,695 
7 98 – 101 3 99,5 298,5 13,69 187,41 562,23 4,347 
Jumlah Σ = 69   5921,5     2700,57 Σ = 100 
 
f. MengkategorikanKeterampilanKomunikasiSiswaKelas XI IPA SMA 
MuhammadiyahLimbung 
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%) 
1 30≤M˂50 0 Sangat Rendah 0,00% 
2 51≤M˂71 0 Rendah 0,00% 
3 72≤M˂92 58 Sedang 84,057% 
4 93≤M˂113 11 Tinggi 15,942% 
5 114≤M˂134 0 Sangat Tinggi 0,00% 
Jumlah 69 100,00 
Perkembangan Moral Siswa 
a. Menentukannilairentang data (range) 
R = Xt – Xr  
R = 103 – 75 
R = 28 
b. Menentukanjumlahkelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
95 
 
K = 1 + 3,322 log 69 
K = 1 + (3,322 x 1,83 ) 
K = 1 + 6,079 
K = 7,079 = 7 









P = 4 
d. Nilai  rata-rata 


















SD = √47,595 







(fi.xi) (xi - x) (xi-x)2 fi(xi-x)2 
Persentase 
(100%) 
1 75 – 78 6 76,5 459 -12,811 164,121 984,726 8,695 
2 79 – 82 8 80,5 644 -8,811 77,633 621,064 11,594 
3 83 – 86 10 84,5 845 -4,811 23,145 231,45 14,492 
4 87 – 90 10 88,5 885 -811 0,657 6,57 14,492 
5 91 – 94 21 92,5 1942,5 3,189 10,169 213,549 30,434 
6 95 – 98 6 96,5 579 7,189 51,681 310,086 8,695 
7 99 – 102 7 100,5 703,5 11,189 125,193 876,351 10,144 
96 
 
8 103 – 106 1 104,5 104,5 15,189 230,705 230,705 1,449 
Jumlah 69   6162,5 9,512 682,647 3236,481 100 
 
f. MengkategorikanPerkembangan Moral SiswaKelas XI IPA SMA 
MuhammadiyahLimbung 
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%) 
1 30≤M˂50 0 Sangat Rendah 0,00% 
2 51≤M˂71 0 Rendah 0,00% 
3 72≤M˂92 48 Sedang 69,565% 
4 93≤M˂113 21 Tinggi 30,434% 
5 114≤M˂134 0 Sangat Tinggi 0,00% 





























Lampiran B2 Analisis Inferensial 
Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Keterampilanko
munikasi moralitas 
N 69 69 
Normal Parameters
a
 Mean 85.5507 89.3768 
Std. Deviation 6.07680 7.05671 
Most Extreme Differences Absolute .112 .098 
Positive .112 .055 
Negative -.072 -.098 
Kolmogorov-Smirnov Z .929 .816 
Asymp. Sig. (2-tailed) .354 .519 
a. Test distribution is Normal.   
 
Linearitas 
Case Processing Summary 
  
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
PerkembanganMoral* 
keterampilankomunikasi 














(Combined) 2017.431 21 96.068 3.299 0.000 




256.722 20 12.836 0.441 0.976 
Within Groups 1368.772 47 29.123     
Total 3386.203 68       
 
Measures of Association 





















t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 17.740 8.430   2.104 0.039 
Keterampilankomunik
asi 
0.837 0.098 0.721 8.519 0.000 




Model R R Square Adjusted R Square 




 .520 .513 4.92556 
a. Predictors: (Constant), keterampilankomunikasi 
















Moralitas   0.000 
Keterampilankomunik
asi 
0.000   
N 
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